BAB I
RANCANGAN AKSI PERUBAHAN

A. Pendahuluan
1. Latar Belakang

Kota Palembang merupakan ibukota dari Provinsi Sumatera Selatan, juga kota terbesar kedua di Sumatera setelah Medan, dengan luas wilayah 352,51 km yang dihuni 1,7 juta orang dengan kepadatan penduduk 4.800 per km². Diprediksikan pada tahun 2030  mendatang Kota ini akan dihuni 2,5 Juta orang.

Melihat pertumbuhan penduduk yang cepat serta letak geografis                  Kota Palembang yang strategis, hal ini mempengaruhi terhadap peningkatan permintaan akan  transportasi. Meningkatnya permintaan transportasi ini harus diseimbangi dengan fasilitas sarana dan prasarana transportasi yang memadai.

Pemerintah Kota Palembang melalui Dinas Perhubungan Kota Palembang saat ini berupaya memenuhi sarana dan prasarana keselamatan Lalu Lintas Angkutan Jalan yang ada di Kota Palembang yang merupakan Ibu Kota dari Provinsi Sumatera Selatan. Salah satu prasarana yang setiap tahunnya menjadi kegiatan rutin yaitu Pengadaan dan Pemasangan Rambu Lalu Lintas Jalan, dimana hal ini merupakan salah satu tugas pokok dan fungsi Dinas Perhubungan Kota Palembang.

Pengadaan dan pemasangan rambu lalu lintas ini bertujuan untuk memberikan keamanan dan kenyamanan bagi pengguna jalan, dan hal ini selaras dengan 5 (lima) Pilar Keselamatan yang dicanangkan WHO (World Health Organization), yaitu : Manajemen Keselamatan Jalan, Jalan Yang Berkeselamatan, Kendaraan Yang Berkeselamatan, Perilaku Pengguna Jalan Yang Berkeselamatan, Penanganan Pra dan Pasca Kecelakaan.

Adapun dasar hukum dari pengelolaan Prasarana Lalu Lintas dan  Angkutan Jalan terdapat pada beberapa peraturan berikut :

a. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;

b. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah; dan

c. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 13 Tahun 2014 Tentang Rambu Lalu Lintas
Rambu Lalu Lintas adalah bagian perlengkapan Jalan yang berupa lambang, huruf, angka, kalimat, dan/atau perpaduan yang berfungsi sebagai peringatan, larangan, perintah, atau petunjuk bagi Pengguna Jalan. 

Rambu Lalu Lintas berdasarkan jenisnya terdiri atas:

a. Rambu Peringatan (Warna dasar kuning dan lambang hitam);

b. Rambu Larangan (Warna dasar putih dan garis merah); 

c. Rambu Perintah (Warna dasar biru dan lambang putih_; dan 

d. Rambu Petunjuk (Warna dasar hijau dan lambang putih). 

Contoh Rambu Peringatan :
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Contoh Rambu Larangan :
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Contoh Rambu Perintah :
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Contoh Rambu Petunjuk :
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Rambu lalu lintas memiliki peranan penting dalam menjaga keamanan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas di jalan raya. Berbagai macam fungsi rambu lalu lintas harus dipahami oleh setiap pengendara agar bisa meningkatkan keselamatan berkendara.

Berdasarkan hasil survey lapangan dan indikator kinerja utama (IKU) Dinas Perhubungan Kota Palembang terdapat 10 (sepuluh) ruas jalan yang terkondisi lokasi titik kemacetan dan berdasarkan data kecelakaan lalu lintas di Kota Palembang sebanyak ± 650 kecelakaan per tahun (data terlampir).
Berdasarkan penjelasan di atas, salah satu penyebab terjadinya kemacetan dan kecelakaan lalu lintas adalah masih kurangnya fasilitas prasarana jalan salah satunya rambu lalu lintas dan                 dalam rencana aksi perubahan ini Kami mengangkat permasalahan tentang rambu lalu lintas dengan kondisi : 
a. banyak rambu lalu lintas yang sudah terpasang kondisinya belum terdata dengan lengkap.

b. mendata permintaan kebutuhan rambu lalu lintas yang berasal dari warga masyarakat dan instansi terkait yang belum bisa terpenuhi.

c. mempermudah proses perencanaan, pengadaan dan pemasangan kebutuhan rambu lalu lintas sehingga tepat sasaran.

Fakta ditemukan saat observasi lapangan dapat dilihat pada table berikut ini :

Tabel 1.1 Inventaris Jumlah Rambu di wilayah Kota Palembang

	NO
	LOKASI
	JUMLAH RAMBU
	
	NO
	LOKASI
	JUMLAH RAMBU
	
	NO
	LOKASI
	JUMLAH RAMBU

	1
	PERUMNAS TALANG KELAPA
	7
	
	67
	JL. KOL SULAIMAN AMIN
	2
	
	133
	Jl Rudus
	6

	2
	JL. SAKTI WIRATAMA
	7
	
	68
	JL. AKBP HM AMIN
	6
	
	134
	Jl Adi Sucipto
	9

	3
	JL. HUSEIN BASRI
	6
	
	69
	JL. MASJID AL GAZALI
	8
	
	135
	Jl Kol Sai Husin
	10

	4
	JL. SEMATANG BORANG
	13
	
	70
	JL. JAMBU
	6
	
	136
	Jalan Batang Hari Raya
	2

	5
	JL. SULTAN MANSYUR IB I
	22
	
	71
	JL. PERWIRA
	3
	
	137
	Jl Mandi Api
	3

	6
	JL. SRIJAYA NEGARA
	12
	
	72
	JL. PEMBAYUN
	6
	
	138
	Jl Srijaya
	6

	7
	JL. BATANG HARI RAYA
	7
	
	73
	JL. HANG JEBAT
	5
	
	139
	Jl Swadaya
	3

	8
	JL. DIPONEGORO
	20
	
	74
	JL. HANG SURO
	4
	
	140
	jl Anggrek
	3

	9
	JL. PERUMNAS RAYA
	3
	
	75
	JL. TPH SOPIAN KENAWAS
	6
	
	141
	Jl Manunggal
	8

	10
	JL. MUSI RAYA TIMUR
	8
	
	76
	JL. MANGGA
	5
	
	142
	Jl Sempayo
	5

	11
	JL. MUSI RAYA
	2
	
	77
	JL. SAWO
	3
	
	143
	Jl Riau
	19

	12
	JL. BETAWI RAYA
	1
	
	78
	JL. RAMBUTAN
	5
	
	144
	Jl Seruni
	15

	13
	JL. KARYA BERSAMA
	2
	
	79
	JL. URIP SUMOHARJO
	13
	
	145
	Jl Inspektur Marzuki
	46

	14
	JL. PADAT KARYA
	2
	
	80
	JL. PDAM TIRTA MUSI
	17
	
	146
	Jl Beliton
	8

	15
	JL. TANSA TRISNA
	1
	
	81
	JL PIPA PUSRI
	3
	
	147
	Jl Raya Bukit Sejahtera
	7

	16
	JL. BAROKAH
	1
	
	82
	JL. MUSYAWARAH
	6
	
	148
	Jl Puncak Sekuning
	15

	17
	JL. SUNARNA
	3
	
	83
	JL. POLITEKNIK
	5
	
	149
	Jl Kopral Umar Said
	1

	18
	JL. SIARAN
	2
	
	84
	JL. PAPERA
	2
	
	150
	Jl Dwikora 1
	1

	19
	JL. NURDIN PANJI
	1
	
	85
	JL. LEMATANG 
	2
	
	151
	jl Dwikora 2
	1

	20
	JL. HARUN SOHAR
	1
	
	86
	JL. KAPTEN MARZUKI
	8
	
	152
	Jl Padang Selasa
	20

	21
	JL. PETANANG
	1
	
	87
	JL. MAYOR SANTOSO
	7
	
	153
	Jl Sumatera I
	6

	22
	JL. GARUDA JAYA
	1
	
	88
	JL. SEROJA
	7
	
	154
	Jl. Sumatera Ii
	6

	23
	JL. BATANG HARI RAYA
	5
	
	89
	JL. SOSIAL
	7
	
	155
	Jl. Bangka
	9

	24
	JL. PANGERAN SIDO ING LAUTAN
	11
	
	90
	JL. FAQIH JALALUDIN
	8
	
	156
	jl. Sumatera Iii
	4

	25
	JL. SEKANAK
	9
	
	91
	JL. DR. WAHIDIN
	7
	
	157
	Jl Nias
	7

	26
	JL. POM IX
	24
	
	92
	JL. JEND. SUDIRMAN
	1
	
	158
	Jl Semeru
	13

	27
	JL. TASIK
	17
	
	93
	JL. FAQIH USMAN
	17
	
	159
	Jl Taman Siswa
	14

	28
	JL. SYAKYAKIRTI
	6
	
	94
	JL. KH AZHARI
	12
	
	160
	Jl Seminung
	4

	29
	JL. BALAP SEPEDA
	3
	
	95
	JL. KAPTEN A RIVAI
	20
	
	161
	Jl. Aipda Karel Satsuit Tubun
	13

	30
	JL. SUMPAH PEMUDA
	6
	
	96
	JL. HASANUDIN 
	4
	
	162
	Jl Petanang
	5

	31
	JL. SEGARAN
	4
	
	97
	JL. MASKAREBET RAYA
	7
	
	163
	Jl Merbau
	5

	32
	JL. RUSTAM EFENDI
	1
	
	98
	JL. KS TUBUN
	4
	
	164
	jl Tembesu
	3

	33
	JL. SAYANGAN
	1
	
	99
	JL. TAMAN SISWA
	12
	
	165
	Jl. Sukabangun II
	18

	34
	JL. ALI GATMIR
	1
	
	100
	JL. RADIO
	1
	
	166
	l. Ganda Subrata
	2

	35
	JL. PANGERAN ANTASARI
	3
	
	101
	JL. MENUMBING
	4
	
	167
	Jl Tpa Sukawinatan
	2

	36
	JL. HM RASYAD NAWAWI
	4
	
	102
	JL. CEK BAKAR
	5
	
	168
	Jl. Letkol. Moehsin Syamsuddin
	2

	37
	JL. LINGKARAN 1
	4
	
	103
	JL. RAJAWALI
	18
	
	169
	Jl Tegal Binangun
	28

	38
	JL. LUNJUK JAYA
	8
	
	104
	JL. CUT NYAK DIEN
	8
	
	170
	Jl. Sukabangun I
	7

	39
	JL. KANCIL PUTIH
	6
	
	105
	JL. LETNAN YASIN
	4
	
	171
	jl. Panca Usaha
	6

	40
	JL. TRIKORA
	7
	
	106
	JL. PUNCAK SEKUNING
	41
	
	172
	Jl Pangeran Ratu
	2

	41
	JL. DR. CIPTO
	7
	
	107
	JL. KOL H ANIMAN ACHYAD
	10
	
	173
	Jl Swadaya
	3

	42
	JL. AK GANI
	1
	
	108
	JL. RIMBA KEMUNING
	11
	
	174
	Jl Demang Lebar Daun
	3

	43
	JL. RUMAH BARI
	8
	
	109
	JL. MAYJEND RYACUDU
	17
	
	175
	Jl. S Prawiro
	1

	44
	JL. INDRA
	7
	
	110
	JL. ANGKATAN 66
	1
	
	176
	Jl Mayor Zurbi Bustan
	33

	45
	JL. DWIKORA 2
	5
	
	111
	JL. BASUKI RAHMAT
	7
	
	177
	Jl R. Soekamto
	2

	46
	JL. KARTINI
	6
	
	112
	JL. KOL ATMO
	1
	
	178
	Jl Betet
	7

	47
	JL. KI KIEMAS UMAR
	4
	
	113
	JL. MAYOR SALIM BATUBARA
	2
	
	179
	Jl Cendrawasih
	3

	48
	JL. GAJAH MADA
	9
	
	114
	JL. TORPEDO
	23
	
	180
	Jl R. Dentjik Asaari
	7

	49
	JL. HANG TUAH 
	6
	
	115
	JL. AMPIBI
	2
	
	181
	Jl Talang Kelapa
	14

	50
	JL. DWIKORA 1
	3
	
	116
	JL. SUKABANGUN 2 SOAK SIMPUR
	4
	
	182
	Jl Mayor H. Husin R. Taranggano
	1

	51
	JL. DATUK M AKIB
	4
	
	117
	JL. MR SUDARMAN GANDA SUBRATA
	3
	
	183
	Jl Lebung Permai
	16

	52
	JL. LETKOL ISKANDAR
	2
	
	118
	JL. SUKATANI
	8
	
	184
	Jl Tanjung Barangan
	23

	53
	JL. KAPTEN CEK SYEH
	5
	
	119
	Jl Kapten A Anwar Arsyad
	13
	
	185
	Jl Jend Ahmad Yani
	3

	54
	JL. CINDE WELAN
	5
	
	120
	Jl Sei Hitam
	1
	
	186
	Jl Tanjung Aur
	24

	55
	JL. PANGERAN ARIO KESUMO
	9
	
	121
	Jl Ariodillah
	8
	
	187
	Jl Jepang
	22

	56
	JL. SUPENO
	4
	
	122
	Jl Sei Rambang
	3
	
	188
	Jl Pajak Permai
	2

	57
	JL. MAKRAYU
	12
	
	123
	Jl Ketahun
	3
	
	189
	Jl Lukman Idris
	3

	58
	JL. TALANG KERANGGA
	16
	
	124
	Jl Nyoman Ratu
	6
	
	190
	Jl Amd Sugiwaras
	26

	59
	JL. KIRANGGO WIRO SANTIKO
	11
	
	125
	Jl Ade Irma Suryani
	6
	
	191
	Jl Padat Karya
	8

	60
	JL. RATNA
	6
	
	126
	Jl Mawar
	3
	
	192
	Jl Yusuf Zein
	1

	61
	JL. KRAMAJAYA
	4
	
	127
	Jl Letnan Murod
	26
	
	193
	Jl Telaga
	8

	62
	JL. JOKO
	2
	
	128
	l. Kol Dr. H. M Rasyid
	3
	
	194
	Jl Gubernur H. Muhamad Ali Amin
	1

	63
	JL. KAPTEN ANWAR SASTRO
	6
	
	129
	Jl Kapten F Tendean
	4
	
	195
	Jl Kh Azahri
	21

	64
	JL. OGAN
	11
	
	130
	Jl. Dr Muhammad Ali
	8
	
	196
	Jl Kol. H. Animan Achyad
	12

	65
	JL. GUBAH
	2
	
	131
	Jl. Bendung
	4
	
	 
	 
	 

	66
	JL. KH AHMAD DAHLAN
	32
	
	132
	Jl. Pelita
	2
	
	JUMLAH
	1506


Sumber : Bidang Transportasi Jalan dan Rel, 2024

Pada sisi lain berdasarkan pengumpulan data permintaan kebutuhan rambu lalu lintas yang masuk ke Bidang Transportasi Jalan dan Rel Dinas Perhubungan Kota Palembang dapat dilihat dibawah ini :

Tabel 1.2 
Inventaris Kebutuhan Rambu Lalu Lintas di Wilayah Kota Palembang

	NO
	LOKASI
	JUMLAH RAMBU

	1
	Jl. KH. Azhari / Tangga Takat (SD AULADI)
	8

	2
	Jl. Sabokingking (SDN 50 Palembang)
	8

	3
	Jl. Pangeran Ayin (SMPN 14 Palembang)
	8

	4
	Jl. Lukman Idris (SDN 135 Palembang)
	8

	5
	Jl. Sultan M. Mansyur (SDN 8 Palembang)
	4

	6
	Jl. Padang Selasa (SDN 2 Palembang)
	4

	7
	Jl. Srijaya Negara (SMAN 1 Palembang)
	6

	JUMLAH
	46


Sumber : Bidang Transportasi Jalan dan Rel, 2024 (per Juni 2024)
Untuk itulah perlu dilakukan pencatatan secara digital dan dapat dilakukan kategorisasi terhadap data base yang akan digunakan sehingga mempermudah penggunaan data tersebut dikemudian hari, maka perku dilakukan inovasi dengan aksi perubahan yaitu Pemanfaatan Data Base Lokasi dan Kondisi Rambu Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kota Palembang agar data-data kebutuhan rambu lalu lintas yang berasal dari warga masyarakat, instansi terkait maupun kebutuhan berdasarkan manajemen rekayasa lalu lintas serta data kondisi rambu terpasang yang didapat dari hasil survey dapat mudah untuk disinkronkan dan dibuatkan skala prioritas guna pembangunan dan pengadaan prasarana perhubungan ditahun berikutnya. 

2. Tujuan

Tujuan umum disusunnya Aksi Perubahan ini adalah untuk memberikan perubahan dan inovasi dalam kegiatan pembangunan, pengadaan rambu Lalu lintas di Wilayah Kota Palembang.

Adapun tujuan dari Aksi Perubahan ini meliputi 3 (tiga) hal yaitu :

a. Tujuan Jangka Panjang (dilaksanakan dalam kurun waktu                 1 tahun s/d 2 tahun);

1) Tersedianya Database berbasis Online rambu lalu lintas          di seluruh wilayah Kota Palembang;
2) Tersedianya data jumlah rambu Lalu lintas (berdasarkan klasifikasinya) di seluruh wilayah Kota Palembang; dan
3) Tersedianya Master Plan rambu lalu lintas berupa Sistem Transportasi Lokal Wilayah Kota Palembang. 
b. Tujuan Jangka Menengah (dilaksanakan dalam kurun waktu      6 bulan s/d 1 tahun);

1) Tersedianya Database rambu lalu lintas di seluruh wilayah Kota Palembang; dan
2) Tersedianya data jumlah kebutuhan rambu lalu lintas (berdasarkan klasifikasinya) di seluruh wilayah                     Kota Palembang.

c. Tujuan Jangka Pendek (dilaksanakan dalam kurun waktu           2  bulan);

1) Tersedianya Data base rambu Lalu lintas sebanyak 1506 rambu di Kota Palembang berupa informasi lokasi, kondisi dan jenis rambu di Tahun 2024; dan

2) Tersedianya data jumlah kebutuhan rambu Lalu lintas dan titik lokasi rencana pemasangan rambu lalu lintas tahun 2024 di Kota Palembang.

3. Manfaat

Aksi perubahan ini diharapkan dapat memberikan manfaat/out come sebagai berikut :

a. Jangka Pendek (dilaksanakan dalam kurun waktu 2  bulan);

1) terciptanya Tim Efektif dalam pembuatan Data base rambu Lalu lintas; 

2) mempermudah mendapatkan informasi jumlah, jenis dan lokasi rambu lalu lintas;
3) dapat menghemat anggaran untuk kegiatan study survey dan pembuatan data base rambu apabila dilakukan oleh konsultan / pihak ketiga (estimasi HPS 400 jt)

4) dapat menghemat waktu pelaksanaan kegiatan study survey dan pembuatan data base rambu apabila dilakukan oleh konsultan / pihak ketiga (selama 1 tahun)

5) mempermudah kegiatan perencanaan (penganggaran dan pemasangan) serta evaluasi kebutuhan rambu di Kota Palembang.

b. Jangka Menengah (dilaksanakan dalam kurun waktu 6 bulan s/d 1 tahun);

1) mempermudah mendapatkan informasi jumlah, jenis dan lokasi rambu lalu lintas; 

2) mempermudah kegiatan perencanaan (penganggaran dan pemasangan) serta evaluasi kebutuhan rambu di Kota Palembang; 
3) menjadi salah satu sumber informasi yang dapat dipertimbangkan dalam penetapan kebijakan; dan
4) memberikan informasi rambu lalu lintas bagi stakeholder terkait dan masyarakat luas.

c. Jangka Panjang (dilaksanakan dalam kurun waktu 1 tahun s/d 2 tahun);

1) mempermudah mendapatkan informasi jumlah, jenis dan lokasi rambu lalu lintas;

2) mempermudah kegiatan perencanaan (penganggaran dan pemasangan) serta evaluasi kebutuhan rambu di Kota Palembang;

3) memberikan informasi rambu lalu lintas bagi stakeholder terkait dan masyarakat luas; 
4) tersedianya Master Plan rambu lalu lintas berupa Sistem Transportasi Lokal Wilayah Kota Palembang;
5) mempermudah bagi Dinas terkait untuk melakukan penertiban dan pengawasan aset rambu lalu lintas secara valid;

6) dengan optimalnya pemasangan rambu lalu lintas akan berdampak pada penurunan tingkat kecelakaan dan meningkatkan kenyamanan berkendara di jalan; dan
7) mendukung program pemerintah (Kemenhub RI) dalam pelaksanaan penyediaan sarana prasarana transportasi khususnya rambu lalu lintas.
4. Ruang Lingkup

Ruang Lingkup Laporan Aksi Perubahan peserta diharapkan mampu melakukan kegiatan sesuai isu yang terpilih dengan gagasan pemecahan masalah berupa Pemanfaatan Data Base Lokasi dan Kondisi Rambu Lalu Lintas Dinas Perhubungan                        Kota Palembang. Waktu Pelaksanaan aktualisasi ini dilakukan                  di Kota Palembang dari tanggal 10 Agustus 2024 hingga                  6 Oktober 2023, adapun yang akan dilaksanakan dan dibuktikan dengan eviden adalah kegiatan jangka pendek.

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan melalui tabel berikut ini:

Tabel 1.3. Ruang Lingkup Aksi Perubahan

	No
	KOMPONEN

(5W+1H)
	RUANG LINGKUP

	1
	What
	· Peningkatan Kualitas Pelayanan terhadap masyakarat

	2
	When
	· Terbagi dalam 3 Tahap:

1. Jangka Panjang (2 th)

2. Jangka Menengah (1th)
3. Jangka Pendek (Agustus-Oktober 2024)

	3
	Where
	· Lokus Peningkatan Pelayanan : Wilayah Kota Palembang

	4
	Who
	· Komponen Stakeholder Dinas Perhubungan

	5
	Why
	1. Pelayanan merupakan dasar penyelenggaraan Pemerintah

2. Pelayanan yang baik merupakan tujuan Pemerintah

	6
	How
	· Optimalisasi Pemanfaatan Data Base Lokasi dan Kondisi Rambu Lalu Lintas Dinas Perhubungan  Kota Palembang


B. Analisis Masalah 

1. Profil Kinerja Organisasi

Dinas Perhubungan Kota Palembang merupakan salah satu Organisasi Perangkat Daerah di Pemerintah Kota Palembang dan berdasarkan Peraturan Walikota Palembang Nomor 40 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Perhubungan Kota Palembang.

Dinas Perhubungan Kota Palembang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas dan dibantu oleh Sekretaris dan 4 (empat) Kepala Bidang yang terdiri dari : Bidang Transportasi Jalan dan Rel, Bidang Wasdalops, Bidang Perhubungan Laut dan ASDP serta Bidang Keselamatan Transportasi dan Perhubungan Udara.
Tugas Pokok Dinas Perhubungan
Membantu Walikota dalam melaksanakan urusan di bidang Perhubungan dan tugas pembantuan.
Fungsi Dinas Perhubungan 
a. Perumusan kebijakan teknis.
b. Pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya.
c. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum.
d. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup tugasnya.
e. Pelaksanaan admnistrasi dinas sesuai dengan lingkup tugasnya.
f. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh walikota terkait dengan tugas dan fungsinya.
Berdasarkan penjelasan di atas, Dinas Perhubungan Kota Palembang dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya wajib menyediakan sarana prasarana perhubungan khususnya rambu lalu lintas dengan melakukan kegiatan hubungan kelembagaan seperti konsultasi, koordinasi, pendampingan dan memonitor secara bersama instansi terkait. Dinas Perhubungan Kota Palembang berupaya menyediakan Data Base lokasi rambu lalu lintas di  Kota Palembang.

2. Analisis Masalah Kinerja Organisasi

a. Identifikasi Masalah

Dari sekian banyak ruas jalan dan kendaraan yang beroperasi                di Kota Palembang, setidaknya memiliki beberapa permasalahan terkait pengadaan dan pemasangan rambu lalu lintas. Hal ini terkait dengan manajemen keselamatan lalu lintas. Manajemen Keselamatan lalu lintas itu sendiri meliputi kegiatan perencanaan, pengaturan, pengawasan, dan pengendalian lalu lintas. Sedangkan Kegiatan perencanaan lalu lintas meliputi : 

1) inventarisasi dan evaluasi tingkat pelayanan;

2) penetapan tingkat pelayanan yang diinginkan;

3) penetapan pemecahan permasalahan lalu lintas; dan

4) penyusunan rencana dan program pelaksanaan perwujudannya.

Kegiatan pengaturan lalu lintas meliputi kegiatan penetapan kebijaksanaan lalu lintas pada jaringan atau ruas-ruas jalan tertentu dan Kegiatan pengawasan lalu lintas meliputi :

1) pemantauan dan penilaian terhadap pelaksanaan kebijakan lalu lintas;

2) tindakan korektif terhadap pelaksanaan kebijakan lalu lintas;

Serangkaian kegiatan diatas diperlukan dalam rangka upaya meningkatkan keselamatan lalu lintas dan angkutan yang beroperasi di Wilayah Kota Palembang walaupun pada kenyataan dapat dilihat kondisi kinerja ruas jalan menurun di beberapa wilayah Kota Palembang. 

Dinas Perhubungan Kota Palembang dalam pelaksanaan tupoksinya melakukan identifikasi permasalahan kemacetan            di Kota Palembang salah satunya disebabkan oleh kurangnya prasarana (rambu) lalu lintas dan angkutan jalan.
b. Identifikasi Penyebab Masalah

Dari uraian identifikasi masalah diatas disampaikan penyebab masalah yang timbul ada 3 (tiga) yaitu : 

1) Belum tersedianya data lokasi dan kondisi rambu lalu lintas di Kota Palembang;

2) Penganggaran bidang prasarana dan keselamatan yang belum optimal; dan

3) Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada saat ini cukup baik walau belum terdidik secara teknis perhubungan secara khusus. 

Untuk penentuan prioritas penyebab masalah identifikasi masalah dilakukan dengan menggunakan analisa USG                          (Urgency, Seriousness, Growth). USG adalah salah satu alat untuk menyusun urutan prioritas isu yang harus diselesaikan, dengan metode teknik scoring dengan menentukan skala nilai               1 – 5 atau 1 – 10. Caranya dengan menentukan tingkat urgensi dari penyebab masalah, keseriusan masalah yang dihadapi, serta kemungkinan berkembangnya masalah tersebut semakin besar. Isu prioritas merupakan isu yang memiliki total skor tertinggi. Analisa USG dilakukan dengan menentukan tingkat urgensi, keseriusan, dan perkembangan isu. Dengan melihat adanya permasalahan tersebut di atas, perlu ditetapkan penyebab masalah prioritas agar penyelesaiannya dapat dilaksanakan secara bertahap dan lebih fokus kepada masalah utama. Untuk menetapkan penyebab masalah prioritas dilakukan melalui analisis USG sebagai berikut :

Tabel 1.4 Analisis Tapisan Isu dengan Metode USG

	NO
	MASALAH
	KRITERIA
	TOTAL
	PERINGKAT

	
	
	U
	S
	G
	
	

	1.
	Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada saat ini sudah cukup baik walau belum terdidik secara teknis perhubungan secara khusus
	4
	4
	3
	11
	III

	2.
	Belum tersedianya data base lokasi dan kondisi rambu lalu lintas di Kota Palembang.
	5
	5
	4
	14
	I

	3.
	Penganggaran bidang prasarana yang belum optimal. 
	5
	4
	3
	12
	II


Keterangan :

a. 5 = sangat mempengaruhi

b. 4 = mempengaruhi

c. 3 = cukup mempengaruhi

d. 2 = kurang mempengaruhi

e. 1 = tidak mempengaruhi

Berdasarkan analisis USG (Urgency, Seriousness, Growth) tersebut di atas, maka penyebab masalah yang prioritas harus segera diatasi adalah peringkat nomor 1 yaitu                                Belum tersedianya data base lokasi dan kondisi rambu lalu lintas  di Kota Palembang.

Tabel 1.5 Tabel Prioritas Penyebab Masalah

	No
	ISU
	Kondisi Saat Ini
	Tata Laksana
	Kondisi Yang Diharapkan

	1
	SDM yang belum optimal
	· SDM yang ada saat ini cukup baik walau belum terdidik secara teknis perhubungan
	· Membuat SOP terkait pelaksanaan kerja di bidang rambu lalu lintas

· Menganggarkan diklat teknis rambu lalu lintas
	· Terciptanya SDM yang handal di bidang rambu lalu lintas

	2
	Belum tersedianya data base lokasi dan Kondisi rambu lalu lintas
	· Banyak rambu yang sudah terpasang belum di data dalam satu data base

· Belum ada data rencana pemasangan rambu
	· Membuat Tim Efektif

· Menganggarkan biaya survey

· Melakukan survey data rambu eksisting

· Mendata usulan rambu
	· Terciptanya Tim Efektif

· Terwujudnya anggaran survey

· Terwujud/ terlaksananya survey rambu

· Tersedianya data base

	3
	Belum optimalnya penganggaran  bidang prasarana dan keselamatan
	· Anggaran yang ada di DPA Dishub masih terbatas

· Masih banyak kebutuhan anggaran untuk rambu
	· Membuat perencanaan anggaran pembuatan data base lokasi rambu

· Mengusulkan anggaran rambu
	· Terwujudnya Anggaran pembuatan data base


c. 
Pemilihan Masalah Prioritas

Untuk menentukan pemilihan masalah prioritas yaitu Belum tersedianya data base lokasi dan kondisi rambu lalu lintas              di Kota Palembang perlu dikaji beberapa hal yang menyebabkan Belum tersedianya data base lokasi dan kondisi rambu lalu lintas di Kota Palembang menjadi sangat penting dan urgent bagi penyusun, dikarenakan:

1) Kurangnya informasi dan data valid terkait kondisi rambu lalu lintas dan di lokasi mana serta siapa penanggung jawab nantinya rambu lalu lintas yang diadakan;

2) Urgensi pengadaan dan pemasangan rambu lalu lintas harus diawali dengan data yang baik dan valid tentang jenis rambu apa yang perlu dipasang, seberapa banyak rambu lalu lintas yang dibutuhkan, dan bagaimana pengawasan nantinya; 

3) Perlu pemahaman skala prioritas kebutuhan rambu lalu lintas akan muncul setelah dilakukannya survey inventarisir kebutuhan rambu lalu lintas;

4) Personel yang ada jauh lebih mudah dimanfaatkan terkait data base ini.
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Gambar 1.1 Diagram Fish Bone
Dari permasalahan tersebut di atas penulis menilai bahwa permasalahan akan lebih dominan dan menjadi prioritas untuk menyelesaikan dan membahas : “Pemanfaatan Data Base Lokasi dan Kondisi Rambu  Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kota Palembang”.
d. Akibat masalah tidak diselesaikan

1) Menghambat program pemerintah (Kemenhub) yaitu mewujudkan pelayanan dan penyediaan fasilitas keselamatan (rambu lalu lintas) bagi masyarakat pengguna jalan.

2) Menciptakan kesadaran masyarakat dalam berbudaya yang tertib dalam berlalu lintas (mematuhi rambu-rambu lalu lintas).

3) Kurangnya informasi data terkait jumlah rambu lalu lintas (berdasarkan klasifikasinya) yang sudah dipasang.

4) Menghambat program perencanaan perhubungan untuk perencanaan kebutuhan (anggaran dan jumlah) rambu lalu lintas di masa depan.

5) Menyebabkan permasalahan lalu lintas (kemacetan dan kecelakaan) yang diakibatkan oleh kurangnya rambu lalu lintas.

C. STRATEGI PEMECAHAN MASALAH

1. Terobosan Inovasi

Kegiatan perencanaan pengadaan kebutuhan rambu lalu lintas          di Kota Palembang memerlukan langkah-langkah awal berupa survey lapangan dan koordinasi antar bidang dan staf serta menjalin hubungan kelembagaan dengan instansi luar, sehingga akan mempermudah pengerahan personel dalam upaya pelaksanaan inovasi yang direncanakan. 

Termasuk juga penginputan data atau data entry sebagai hasil dari survey, koordinasi dan invetrarisasi di lapangan perlu dilakukan koordinasi, komando dan komunikasi antar bidang dan staff hal ini hanya dapat dilakukan apabila komunikasi internal dan eksternal dapat dilakukan secara baik melalui pendekatan personal yang baik.
Tujuan umum disusunnya Aksi Perubahan ini adalah untuk memberikan perubahan dan inovasi dalam tupoksi Kegiatan perencanaan, pengadaan dan pengawasan rambu lalu lintas dalam rangka meningkatkan kualitas keselamatan jalan dan memberikan akses yang lebih luas kepada masyarakat untuk memperoleh keselamatan jalan dan kenyamanan berkendaraan,

Untuk mengoptimalkan pelaksanaan aksi perubahan Inovasi atau terobosan yang akan penulis lakukan dalam rancangan aksi perubahan ini adalah dengan mengadakan Koordinasi dan Survey lapangan dalam rangka inventarisasi data lokasi dan kondisi rambu lalu lintas di Kota Palembang.

Tahap pertama Koordinasi antar Bidang dan staf akan dilakukan secara internal dan eksternal dimana Bidang lalu lintas  dan              angkutan jalan Dinas Perhubungan Kota Palembang serta                                Kepolisian Resort Kota Besar Palembang khususnya                           Satuan Lalu Lintas perlu dijalin koordinasi dan komunikasi agar dapat ditemukan data yang valid tentang kebutuhan rambu lalu lintas. 

Tahap kedua adalah inventaris kebutuhan pengadaan rambu lalu lintas yang berasal dari usulan warga masyarakat melalui Lurah setempat di wilayah Kecamatan pada saat Musrenbang tingkat Kecamatan serta inventarisasi kebutuhan pengadaan rambu berdasarkan data terdahulu. 

Selanjutnya Tahap ketiga adalah survey di lapangan meliputi : Survey Pencacahan rambu lalu lintas di beberapa lokasi Kota Palembang.

2. Milestone Kegiatan

Tabel 1.5  Tahapan Kegiatan

	No
	Tahapan/Uraian Kegiatan
	Waktu/Minggu
	Output

	1.
	Mempersiapkan Pelaksanaan Aksi Perubahan
	
	

	
	a. Melakukan konsultasi dengan mentor untuk meminta arahan-arahan tentang aksi perubahan
	Minggu ke 2 

Bulan Juli
	Arahan

Dokumentasi

	
	b. Menyiapkan bahan, data informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan aksi perubahan
	Minggu Ke 2 

Bulan Juli
	Daftar Rekap Rambu LLAJ

	
	c. Menyusun jadwal kegiatan
	Minggu ke 4 

Bulan Juli
	Jadwal kegiatan

	2.
	Membentuk Tim Efektif
	
	

	
	a. Membuat draf Surat Keputusan Kepala Dinas
	Minggu ke 2 

Bulan Agustus
	Draf SK Tim Efektif Rencana Aksi Perubahan

	
	b. Pengajuan SK Tim efektif aksi perubahan
	Minggu ke 2 

Bulan Agustus
	SK Tim Efektif Rencana Aksi Perubahan

	
	c. Rapat pembagian tugas tim efektif aksi perubahan
	Minggu ke 3
Bulan Agustus
	a. Undangan

b. Daftar Hadir

c. Notulen Rapat

d. Dokumentasi

	3.
	Koordinasi Internal dengan Seluruh Bidang dan Seksi
	Minggu ke 4
Bulan Agustus
	a. Rekap Data

b. Dokumentasi

	4.
	Melakukan Koordinasi Eksternal ke Pihak Satlantas 
	Minggu ke 1
Bulan September
	Dokumentasi

	5
	Melakukan Survey rambu di Kota Palembang
	Minggu ke 1 s/d minggu ke 3 Bulan September
	a. Rekap Data

b. Dokumentasi

	6.
	Evaluasi dan Pelaporan
	
	

	
	a. 
Monitoring dan evaluasi pelaksanaan aksi perubahan
	Minggu ke 3 s/d minggu ke 4 Bulan September
	Tersedianya Data base 

	
	b. Penyerahan database lokasi rambu lalu lintas kepada pihak terkait
	Minggu ke 4 Bulan September
	Print Out Database

	
	c. Melakukan sosialisasi ke elemen masyarakat terkait kegiatan aksi perubahan
	Minggu ke 4 Bulan September
	Dokumentasi dan Pemahaman masyarakat

	
	d. Pembuatan laporan akhir aksi perubahan
	Minggu ke 1 Bulan Oktober
	Dokumen Rencana Aksi Perubahan

	Jangka Menengah (6 Bulan s/d 1 Tahun)

	1
	a. 
Melakukan perbaikan dan penambahan data (update) rambu lalu lintas

b.
Tersedianya Database rambu lalu lintas di Kota Palembang.
c. 
Terdatanya jumlah kebutuhan rambu lalu lintas di Kota Palembang. 
	Minggu ke 1 Bulan Maret 2025

Minggu ke 3 Bulan Maret 2025
	Tersedianya Data base 

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	Jangka Panjang (1 Tahun s/d 2 Tahun)

	1
	a. Tersedianya Database berbasis Online rambu lalu lintas di Kota Palembang.
b. Terdatanya jumlah rambu lalu lintas di Kota Palembang.
c. Tersedianya Master Plan rambu lalu lintas berupa Sistem Transportasi Kota Palembang.
	Minggu ke 1 Bulan Nov 2025

Minggu ke 3 Bulan Nov 2025

Minggu ke 1 Bulan Maret 2026
	Tersedianya Data base online


3. Sumber Daya

Dalam melaksanakan suatu kegiatan, keterlibatan dan kerjasama dengan pihak lain sangat diperlukan. Banyak pekerjaan yang tidak mungkin secara mandiri dapat dilakukan dengan baik. Untuk itu diperlukan Identifikasi stakeholder yang akan dilibatkan dalam melakukan aksi perubahan.
a. Tata Kelola Aksi Perubahan

Tata kelola Aksi Perubahan tergambar dalam struktur sebagai berikut :

Gambar 1.2  Struktur Tim Efektif Aksi Perubahan
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Keterangan : 

                  : Garis Perintah

                  : Garis Konsultasi

Tabel 1.6 Peran Masing-Masing Anggota Tim 

	No
	Posisi
	Tanggungjawab

	1
	MENTOR/Kepala Dinas Perhubungan Kota Palembang
	· Memberi dukungan kepada pelaksana aksi perubahan

· Memberikan masukan / tanggapan aksi perubahan



	2.
	PROJECT LEADER

Kepala Bidang Transportasi Jalan & Rel
	· Membangun tim efektif

· Melaksanakan aksi perubahan

· Mengatur pembagian tugas dalam aksi perubahan

	3.
	COACH

Dra. Ratna Hustati, MSi.
	Sebagai pembimbing dalam memberikan masukan, arahan terkait aksi perubahan

	4.
	Tim Efektif
	Tim Efektif terdiri dari Tim Teknis dan Tim Administrasi

	5.
	Tim Teknis 


	Tim Teknis terdiri dari tenaga administrasi dan ahli IT yang akan membantu project leader dalam optimalisasi Laporan kegiatan 

	6.
	Tim Administrasi
	Mengurus surat menyurat dan administrasi aksi perubahan

Mengumpulkan Evidence/bukti


Dalam pelaksanaan aksi perubahan selama hampir 2 (dua) bulan, masing-masing tim melaksanakan tugas sesuai dengan kewenangannya untuk menyelesaikan setiap tahapan yang sudah direncanakan, antara lain :

Mentor:

1) Memberikan arahan dan bimbingan selama pelaksanaan aksi perubahan

2) Melakukan monitoring terhadap pelaksanaan aksi perubahan agar bisa selesai tepat waktu sesuai dengan milestone.

Coach:

1) Memberikan pembimbingan, arahan dan petunjuk selama pelaksanaan aksi perubahan

2) Memberikan motivasi kepada project leader agar aksi perubahan bisa terlaksana dengan baik

Project Leader:

1) Memimpin setiap tahapan kegiatan bersama tim efektif selama pelaksanaan aksi perubahan

2) Melakukan koordinasi dan komunikasi dengan stakeholder baik internal maupun eksternal

3) Melakukan konsultasi dan pelaporan kepada Mentor selama pelaksanaan aksi perubahan.

4) Menjaga komitmen dengan tim efektif agar aksi perubahan bisa berjalan dan mencapai tujuan yang diharapkan.

Tim Administrasi:

1) Membuat undangan, notulen dan dokumentasi pada setiap tahapan kegiatan.

2) Mendampingi Project Leader pada kegiatan komunikasi dan koordinasi stakeholder, 

Tim Teknis

1) Melakukan rapat persiapan sebelum menyusun dan membentuk produk aksi perubahan.

2) Melaksanakan aksi perubahan sebagai agent of change.

Tim Monitoring

1) Membantu project leader menyusun bahan monitoring dan evaluasi aksi perubahan untuk dilaksanakan pada tahap selanjutnya.

2) Monitoring pelaksanaan setiap tahapan yang sudah di rencanakan

3) Melakukan evaluasi pelaksanaan setiap tahapan dan setelah aksi perubahan selesai

b. Identifikasi Stakeholders Aksi Perubahan

Stakeholders yang terlibat dalam aksi perubahan Kegiatan Pemanfaatan Data Base Lokasi dan Kondisi Rambu Lalu Lintas ini adalah :

1) Stakeholders internal, terdiri dari :

a) Kepala Bidang Transportasi Jalan dan Rel Dinas Perhubungan Kota Palembang;

b) Kepala Bidang Pengawasan dan Pengendalian Operasional Dinas Perhubungan Kota Palembang;

c) Pengurus Barang Dinas Perhubungan Kota Palembang.

2) Stakeholders eksternal terdiri dari :

a) Balai Pengelola Transportasi Darat (BPTD) Kelas II Prov Sumsel

b) Dinas Perhubungan Prov Sumsel

c) Satuan Lalu Lintas Kepolisian Resor Kota Besar Palembang;
d) Dinas PU PR Kota Palembang

e) Kecamatan dan Kelurahan di Kota Palembang.

Untuk mendukung keberhasilan aksi perubahan, tidak lepas dari peran para stakeholder, sehingga perlu menggunakan strategi yang tepat untuk bisa mempengaruhi agar memberikan dukungan terhadap Aksi perubahan. 

Berikut pemetaan pengaruh dan kepentingan stakeholders sebagaimana yang tergambar dalam Tabel Identifikasi Stakeholders di bawah ini :

Gambar 1.3 Identifikasi Stakeholders
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Strategi komunikasi yang dilakukan sesuai dengan Identifikasi stakeholders :

1) PROMOTOR
Merupakan stakeholder utama karena memiliki pengaruh yang tinggi serta memiliki kepentingan yang tinggi terhadap aksi perubahan. Strategi komunikasi yang dilakukan terhadap kelompok kuadran ini adalah menggunakan metode konsultasi, penyampaian informasi / laporan secara langsung, penjelasan terkait manfaat perubahan, koordinasi, diskusi, secara intens dan komprehensif.
2) DEFENDER
Merupakan stakeholder yang memiliki pengaruh rendah tetapi memiliki kepentingan yang tinggi terhadap proyek perubahan. Strategi komunikasi yang dilakukan terhadap kelompok kuadran ini adalah menggunakan metode sosialisasi, rapat koordinasi, diskusi, memberikan informasi yang dapat mempengaruhi, agar bisa memberikan dukungan sepenuhnya. Hal ini dilakukan pada stakeholder internal Dinas Perhubungan Kota Palembang, antara lain Kepala Bidang Transportasi Jalan dan Rel dan Kasi Manajemen Rekayasa LLAJ.

3) LATENS
Merupakan stakeholder yang memiliki pengaruh tinggi tetapi memiliki kepentingan kurang terhadap proyek perubahan. Strategi komunikasi yang dilakukan terhadap kelompok kuadran ini adalah menggunakan metode informatif (penjelasan), koordinasi, serta komunikasi, sehingga proyek perubahan dapat diterima dan didukung tanpa ada pertentangan. Metode ini dilakukan kepada OPD terkait, antara lain BPTD Prov Sumsel, Dinas Perhubungan Prov. Sumsel, Dinas PU PR Kota Palembang dan Polrestabes Palembang.
4) APATHETIC
Merupakan stakeholder yang memiliki pengaruh kurang/rendah dan memiliki kepentingan kurang/rendah juga terhadap proyek perubahan. Strategi komunikasi yang dilakukan terhadap kelompok kuadran ini adalah menggunakan metode sosialisasi, pemberian informasi yang informatif dan persuatif, penjelasan sehingga kolompok stakeholder pada kuadran ini diharapkan dapat memberikan dukungan dan perhatian terhadap aksi perubahan. Beberapa stakeholder yang dipengaruhi adalah Masyarakat, Media masa dan elemen masyarakat lainnya.
Tabel1.8 Strategi Komunikasi Stakeholder
	PROMOTOR

Strategi yang dilakukan terhadap kelompok Promotor adalah menggunakan metode konsultasi, penyampaian informasi / laporan secara langsung, penjelasan, koordinasi, diskusi, secara intens dan komprehensif

	· Kepala Dinas Perhubungan Kota Palembang
	Laporan langsung; penjelasan;

konsultasi; diskusi; melaporkan proses

pelaksanaan aksi perubahan secara

berkesinambungan

	DEFENDER

Strategi komunikasi yang digunakan untuk stakeholder kategori Defender adalah berupa sosialisasi, rapat koordinasi, diskusi, memberikan informasi yang dapat mempengaruhi, agar bisa memberikan dukungan sepenuhnya

	· Kabid TJR 
· Kasi Manajemen Rekayasa LLAJ.
	Sosialisasi; rapat koordinasi; diskusi; pemberian informasi

	LATENS

Strategi komunikasi yang digunakan untuk stakeholder kategori Latens adalah berupa metode informatif (penjelasan), koordinasi, serta komunikasi, sehingga proyek perubahan dapat diterima dan didukung tanpa ada pertentangan

	OPD terkait:

· BPTD Wil II Prov Sumsel

· Dinas Perhubungan Prov. Sumsel 

· Dinas PU PR Kota Palembang

· Polrestabes Kota Palembang
	Metode informatif (penjelasan); koordinasi; serta komunikasi

	APATHETIC

Strategi komunikasi yang dibutuhkan oleh stakeholder kategori Apathetic adalah berupa sosialisasi, pemberian informasi yang informatif dan persuasif, penjelasan sehingga kolompok stakeholder pada kuadran ini diharapkan dapat memberikan dukungan dan perhatian terhadap proyek perubahan



	· Masyarakat Kota Palembang

· Media Massa


	Metode sosialisasi; pemberian informasi yang informatif dan persuasif; penjelasan secara detail dan menyeluruh; dan keterbukaan informasi


4. Manajemen Resiko

Tabel1.9 Manajemen Resiko
	RISK REGISTER

	No
	Tujuan
	Peristiwa Resiko
	Penyebab Resiko
	Sumber Resiko (Internal/ Eksternal
	Pemilik Resiko
	Tindakan Pengendalian yg diperlukan
	Waktu Pelaksanaan
	Anggaran

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	A
	Pemanfaatan data base lokasi dan kondisi rambu lalu lintas
	A. Kurangnya data rambu lalu lintas
	A. belum adanya database rambu lalu lintas
	A.   Internal
	A. Kadishub
	A. Pelaksanaan Survey rambu lalu lintas dan Pembuatan database rambu lalu lintas
	A.  Agustus – Oktober 2024
	A. 10 Juta

	
	
	B.  Keterbatasan anggaran 
	B. Anggaran pemda terbatas
	B.    Internal
	B. Kadishub
	B.  Pengajuan anggaran pembuatan database rambu lalu lintas ke TAPD
	B.  Agustus – November 2024
	B.  30 Juta

	
	
	C. Menimbulkan kemacetan dan kecelakaan lalu lintas
	C. kurangnya sosialisasi kepada masyarakat dan belum adanya rambu lalu lintas serta data base rambu lalu lintas
	C.   Eksternal
	C.  Kadishub
	C. pelaksanaan sosialiasi dan pemasangan serta pembuatan rambu lalu lintas
	C.  Agustus – Oktober 2024
	C. 50 Juta

	
	
	D. Kurangnya informasi rambu lalu lintas
	D. belum adanya data base rambu lalu lintas
	D.    Internal
	D.   Kadishub
	D.  Pembuatan data base lokasi rambu lalu lintas
	D.  Agustus – Oktober  2024
	D.  -  


5. Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan

Tabel 1.10 Strategi Pengembangan Kompetensi
	Pihak Terdampak Aksi Perubahan
	Kompetensi Yang Dibutuhkan
	Cara Pengembangan Kompetensi (klasikal/nonklasikal

	1. Kepala Dinas Perhubungan

2. Sekretaris Dinas Perhubungan

3. Kepala Bidang Transportasi Jalan dan Rel

4. Kepala Seksi Manajemen Rekayasa Lalu lintas

5. Staf Seksi 

6. Kapolrestabes 

7. Kepala Dinas PU
	1. Diklat Teknis Perhubungan

2. Diklat Teknis Perhubungan

3. Diklat Teknis Perhubungan

4. Diklat Teknis Perhubungan

5. Diklat Teknis Perhubungan

6. Manajemen Lalu Lintas

7. Teknik Sipil
	1. BIMTEK KLASIKAL

2. IN HOUSE TRAINING

3. TUTORIAL


D. PEMETAAN SIKAP PERILAKU KEPEMIMPINAN DAN RENSTRA PENGEMBANGAN POTENSI DIRI
1. Hasil Pemetaan Sikap Perilaku

Hasil Pemetaan antara Mentor dan Peserta yang disepakati adalah meningkatkan    komponen “Mengelola Perubahan” yang terdiri dari :

1. 
Orientasi Pelayanan;

2. 
Adaptabilitas;

3. 
Pengembangan Diri dan Orang Lain;

4. 
Orientasi Pada Hasil; dan

5. 
Inisiatif.

2. Rencana Strategi Pengembangan Potensi Diri

Pengembangan Potensi Diri merupakan suatu usaha atau proses yang tersus menerus ke arah personal mastery (penguasaan pribadi), sehingga dapat mendorong dan meningkatkan pertumbuhan pribadi demi kemauan belajar, yang akhirnya membentuk pribadi yang mantap dan sukses. Pribadi yang mantap dalam artian pribadi yang dewasa secara mental. Pribadi yang dimaksud adalah pribadi yang mampu tampil sebagai pemimpin perubahan yang siap menjadi agen perubahan.

Potensi manusia itu pada dasarnya sangat luar biasa, mungkin dapat diibaratkan seperti air laut, semakin didayagunakan justru tidak semakin habis melainkan semakin berkembang. Dan juga potensi diri dapat diibaratkan seperti tubuh (fisik) kita, semakin didayagunakan justru semakin kokoh. Sebaliknya semakin tidak didayagunakan justru akan semakin tidak berdaya. Potensi diri  adalah kemampuan, kekuatan yang terpendam pada diri setiap individu (pribadi), baik yang belum terwujud maupun sudah terwujud tetapi belum sepenuhnya terlihat atau dipergunakan secara maksimal terkadang membutuhkan waktu yang lama untuk mengetahui potensi diri individu.

Secara umum potensi diri yang ada pada setiap manusia dapat dibedakan menjadi 5 macam yaitu : 

a. Potensi Fisik (Psychomotoric) 


Merupakan potensi fisik manusia yang dapat diberdayakan sesuai fungsinya untuk berbagai kepentingan dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup. Misalnya mata untuk melihat, kaki untuk berjalan, telinga untuk mendengar dan lain-lain.
b. Potensi Mental  Intelektual (Intellectual Quotient) 


Merupakan potensi kecerdasan yang ada pada otak manusia (terutama otak sebelah kiri). Fungsi potensi tersebut adalah untuk merencanakan sesuatu, menghitung dan menganalisis. 

c. Potensi Sosial Emosional (Emotional Quotient) 



Merupakan potensi kecerdasan yang ada pada otak manusia (terutama otak sebelah kanan). Fungsinya antara lain untuk mengendalikan amarah, bertanggungjawab, motivasi dan kesadaran diri.

d. Potensi Mental Spiritual (Spiritual Quotient) 

Merupakan potensi kecerdasan yang bertumpu pada bagian dalam diri manusia yang berhubungan dengan jiwa sadar atau kearifan di luar ego. Secara umum Spiritual Quotient merupakan kecerdasan yang berhubungan dengan keimanan dan akhlak mulia. 
e. Potensi Daya Juang (Adversity Quotient)

Merupakan potensi kecerdasan manusia yang bertumpu pada bagian dalam diri manusia yang berhubungan dengan keuletan, ketangguhan dan daya juang tinggi. Melalui potensi ini, seseorang mampu mengubah rintangan dan tantangan menjadi peluang.

Pada pelaksanaan aksi perubahan ini pengenalan diri sendiri dapat dilakukan melalui pengembangan mandiri dan pengembangan melalui penugasan aksi perubahan pelatihan kepemimpinan administrator. Lebih lanjut teknik mengenal diri sendiri adalah sebagai berikut :

a. Pengembangan Mandiri :

1) Meningkatkan kedisiplinan dan komitmen serta konsisten dengan pihak internal dan pihak eksternal dalam mencapai tujuan organisasi. (Integritas);

2) Meningkatkan kemampuan diri dalam berkomunikasi dengan pihak internal dan pihak eksternal dalam mencapai tujuan organisasi. (Kerjasama); dan
3) Menganalisa Rencana Kerja Organisasi dengan kekuatan sumberdaya internal dan strategi mencapai kinerja organisasi yang optimal. (Mengelola Perubahan).
b. Pengembangan Melalui Penugasan

1) Terlibat dalam tim efektif agar Rancangan aksi perubahan dapat tersusun dan diterima sebagai kerja efektif organisasi dalam mencapai kinerja; dan

2) Penugasan dalam mengawal Rancangan Aksi Perubahan dapat di aplikasikan/ diterapkan sebagai salah satu cara dalam meningkatkan kinerja organisasi                                   Dinas Perhubungan Kota Palembang.
Tabel 1.11 TABEL RENCANA STRATEGI

	No
	Komponen/sub Komponen
	Kegiatan Pengembangan Potensi Diri untuk Mendukung Pelaksanaan Aksi Perubahan
	Kegiatan/Tahapan Aksi Perubahan
	Waktu Pelaksanaan
	Hasil

	
	
	
	
	Rencana
	Realisasi
	

	1
	Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada saat ini sudah cukup baik walau belum terdidik secara teknis perhubungan secara khusus
	Melaksanakan bimbingan teknis dan Diklat Teknis Perhubungan
	Pelaksanaan Bimtek dan Diklat Teknis Perhubungan
	Agustus – Desember 2024
	November 2024
	100%


	2
	Penganggaran bidang prasarana yang belum optimal. 
	Mengusulkan anggaran ke TAPD
	Membuat RAB usulan kegiatan survey rambu dan Pembuatan data base lokasi dan kondisi rambu lalu lintas
	Agustus – Desember 2024
	Agustus 2024
	100%

	3
	Belum tersedianya data base lokasi dan kondisi rambu lalu lintas di Kota Palembang
	Membuat Data base lokasi dan kondisi rambu lalu lintas
	Melakukan survey dan penginputan data rambu lalu lintas
	Agustus – Oktober  2024
	Oktober 2024
	100%



BAB II

DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN
A. Membangun Integritas dan Akuntabilitas Kinerja Organisasi

Arti kata lntegritas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah mutu, sifat, atau keadaan yang menunjukkan kesatuan yang utuh sehingga memiliki potensi dan kemampuan yang memancarkan kewibawaan dan kejujuran. lntegritas erat kaitannya dengan etika, yang dianggap sebagai kejujuran dan kebenaran atau ketepatan tindakan pada diri seseorang. Defisini lainnya bahwa integritas adalah konsistensi dan kesesuaian antara hati, ucapan dan tindakan. Dengan memi!iki integritas yang kokoh maka diharapkan akan memi!iki kemampuanuntuk senantiasa memegang teguh prinsip-prinsip moral dan etika. Berkaitan dengan sikap kepemimpinan, dimana seorang pemimpin merupakan penggerak utama suatu organisasi, seyogyanya memiliki integritas, berkepribadian, patuh kepada kode etik serta dapat dipercaya sehingga menjadi panutan bagi orang lain. 

Integritas adalah salah satu kompetensi manajerial dan sosial kultural. Integritas harus dibangun. Bagaimana cara membangun integritas? akan dijelaskan cara membangun integritas diri. Langkah pertama, yang paling penting, yaitu menetapkan nilai diri kita sendiri. Nilai itu adalah jujur, sabar, dapat dipercaya dan menghargai orang lain. Hal ini bisa dilakukan dengan mencari panutan atau kita sendiri yang menjadi panutan sehingga orang lain dengan ikhlas mengikuti tujuan yang akan dicapai dalam berorganisasi khususnya dalam aksi perubahan ini.   

Integritas adalah suatu bentuk kejujuran yang diimplementasikan secara nyata dalam tindakan sehari-hari. Nilai-nilai integritas sangat penting untuk diterapkan dalam sebuah organisasi atau perusahaan, agar semua orang di dalamnya bisa saling percaya dan pada akhirnya bisa lebih cepat untuk mencapai tujuan bersama. Jika nilai-nilai integritas tidak dijalankan, maka kerjasama tim yang dilakukan akan menjadi lebih sulit akibat tidak terbangunnya kepercayaan yang komprehensif diantara mereka.  

Seorang pemimpin mutlak menjalankan nilai-nilai integritas, karena dialah yang akan dipandang orang lain terlebih dahulu, dijadikan contoh dan teladan terutama bagi bawahannya. Integritas ini juga penting bagi image si pemimpin itu sendiri. Karena di saat pemimpin menerapkan nilai-nilai integritas, ia akan diterima sekaligus dipercaya oleh bawahannya sebagai sosok panutan. Ia akan bisa mempengaruhi orang lain karena ketegasan dan keselarasannya atas pikiran dan perkataan. Hal yang berbeda terjadi jika di dalam sebuah organisasi atau perusahaan, para pemimpinnya tidak dipercaya bahkan tidak mendapat respek dari bawahannya. Mereka akan berjalan sendiri-sendiri tanpa mengikuti arahan dari pimpinannya. Organisasi atau perusahaan tersebut akan menjadi kacau dan tidak bisa mencapai tujuan dengan baik. Itulah yang akan terjadi jika pemimpin tidak menanamkan nilai- nilai integritas.  

Pemimpin harus mampu memimpin dengan contoh dan menciptakan lingkungan kerja yang profesional bagi para bawahannya. Pemimpin bertanggung jawab untuk timnya, dan secara aktif mengelola kinerja timnya. Pemimpin selalu memastikan bawahannya menjalankan tugasnya sesuai dengan harapan organisasi, dan mematuhi manajemen risiko yang ada di tempat kerja. Pemimpin menjamin pelaporan internal memfasilitasi deteksi dini dan berkontribusi terhadap perbaikan terus-menerus dari organisasi. Untuk itu 5 (lima) hal berikut sangat penting bagi pemimpin untuk membangun integritas di tempat kerja :

1. 
Etika kepemimpinan;

2. 
Manajemen dan pengawasan aktif ;

3. 
Orang-orang yang tepat ;

4. 
Proses yang efektif ; dan

5. 
Pelaporan yang professional.

Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah melalui berbagai kesempatan menyatakan “perang” melawan korupsi. Untuk itu, pelaksanaan zona integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) dapat mencegah terjadinya korupsi di dalam birokrasi melalui berbagai desain dan kebijakan publik yang berorientasi pada pencegahannya. Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam pelaksanaan zona integritas secara efektif adalah seperti yang disampaikan oleh Holidi (2013), sebagai berikut: 

1. 
Sepakati nilai-nilai bersama melalui tahapan yang harus dilakukan, yaitu: 

a. 
Brainstorming; 

Mengadakan kegiatan brainstrorming tentang upaya pemberantasan dan pencegahan terhadap tindak pidana korupsi pada setiap lembaga masing-masing. Bisa melalui pertemuan antar pimpinan puncak, antar pimpinan lembaga dan para pejabat eselon, dan lain sebagainya. Untuk perlunya menyamakan dalam hal-hal persepsi adalah tentang tanggung jawab, komitmen anti korupsi, dan lain sebagainya. Mengadakan diskusi seperti jika dilakukan secara insidental dapat memberikan nilai kesadaran kepada aparatur dan menjadi pengetahuan yang dapat mencegah terjadinya korupsi pada lembaga birokrasi tersebut. 

b. 
Pakta Integritas; 

Setiap lembaga atau instansi harus membuat pakta integritas sebagai bentuk komitmen penyelenggara pemerintah terhadap pencegahan dan pemberantasan korupsi serta meningkatkan kualitas kinerja pelayanan yang berdasarkan pada kepentingan pelayanan umum. 

c. Sosialisasi pakta integritas; 

Maka pakta integritas harus disebarluaskan (disosialisasikan) agar diketahui oleh aparatur yang lain sebagai bentuk konkret dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai penyelenggara pemerintahan. Sebagai penyelenggara negara, tentunya menjadikan korupsi sebagai musuh bersama dan melakukan pencegahan melalui dari diri sendiri, dari hal yang paling kecil dan dari sekarang untuk seterusnya. 

d. Publikasi dokumen; 

Kesiapan menjalankan zona integritas sebagai pencegahan dan pemberantasan terhadap tindak pidana korupsi harus diikuti oleh semua pegawai baik pegawai negeri sipin maupun non PNS dengan komitmen yang kuat. Oleh karena itu, untuk mendukung percepatan zona integritas, perlu dilakukan publikasi melalui media massa, baik cetak maupun online. Begitu juga instansi- instansi pemerintah diinformasikan secara resmi sebagai bagian dari pelaksanaan zona integritas dan menjadi bagian dari menjalankan reformasi birokrasi untuk mendapat dukukungan dari semua pihak. 

2. 
Mengembangkan manajemen integritas; 

Dalam mengembangkan manajemen integritas terdapat beberapa hal, yaitu menata ulang kelembagaan secara profesional dan proposional, mekanisme proses dan instrument yang lebih baik, dukungan terhadap pengendalian integritas secara maksimal dan optimal, dan melakukan integritas yang berkesinambungan yang terus- menerus. 

3. 
Membangun kerjasama pelaksanaan integritas. 

Penerapan kerja sama dalam pelaksanaan zona integritas ini harus dilakukan sebagai upaya   penguatan terhadap lembaga negara dengan kontrol langsung melalui kerjasama dengan penegak hukum. Pelaksanaan zona integritas membutuhkan komitmen dan konsitensi dari lembaga atau instansi serta sumber daya manusia di dalamnya juga membangun jejaring kerja sama dengan penegak hukum, terutama yang berhubungan dengan penegakan korupsi menjadi penting sebagai kontrol antar lembaga dengan membuat berbagai peraturan dan ketentuan secara formal maupun non formal dalam optimalisasi pelaksanaan zona integritas. 

Merujuk dari pengertian di atas maka bagi seorang pemimpin daiam organisasi, integritas adaiah saiah satu kompetensi manajerial dan sosial kultural. lntegritas harus dibangun baik dalam sisi pribadi maupun dalam lingkup organisasi, terutama integritas dalam tim agar setiap orang di dalam tim tersebut bisa saling percaya dan bersikap secara efektif dalam rangka mencapai tujuan bersama. Apabila nilai integritas tidak dijalankan, maka kerjasama tim akan berjalan lebih sulit diakibatkan tidak terbangunnya kepercayaan diantara mereka. Melalui aksi perubahan ini, project leader tidak hanya dituntut agar bisa mencapai tujuan aksi perubahan, tetapi dituntut agar berupaya membangun integritas dalam diri project leader sebagai pribadi dan sebagai seorang pimpinan dalam organisasi. Adapun upaya membangun integritas datam aksi perubahan ini sebagai berikut : 

1. Melaksanakan rencana tahapan pelaksanaan kegiatan aksi perubahan sesuai tatakala yang sudah direncanakan, terukur dan dapat dicapai. Project leader sebagai penggagas, penyusun, pemimpin dan pelaksana aksi perubahan bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan kegiatan sesuai tahapan. 

2. Fokus pada pencapaian tujuan. Kegiatan aksi perubahan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tugas dan fungsi utama jabatan sebagai ASN. Hal ini memerlukan strategi dalam pengaturan waktu dan schedule agar keduanya dapat berjalan secara beriringan. Kedisiplinan dan ketekunan menjadi point penting demi kelancaran aksi perubahan.

3. Membangun komunikasi efektif dengan tim dan stakeholder sehingga proses integrasi layanan dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini perlu dilakukan bahwa dalam pembuatan Pemanfaatan Data Base Lokasi dan Kondisi Rambu Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kota Palembang ini memerlukan pelibatan dari OPD dan pihak-pihak lain yang terlibat di dalamnya.

B. Pengelolaan Budaya Kerja

Memberikan pelayanan publik yang prima merupakan tujuan setiap pemerintah daerah. Pemerintah daerah saat ini berlomba-lomba menerapkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk dapat membantu mewujudkannya. Pemanfaatan teknologi informasi tersebut mencakup aktivitas yang saling berkaitan yaitu pengolahan data, pengelolaan informasi, dan sistem manajemen. Perkembangan teknologi informasi serta penerapan konektivitas internet ke dalam tata kelola pemerintah diharapkan mampu mengatasi berbagai macam persoalan melalui peningkatan efisiensi, inovasi, produktivitas, perluasan jangkauan dan penghematan biaya. 

Pelayanan publik yang prima bukan sekedar mengikuti trend global, melainkan diarahkan untuk mewujudkan good governance, yakni tata pemerintahan yang baik, transparansi serta akuntabilitas dalam proses pemerintahan. Penerapan teknologi informasi juga diharapkan mampu memberikan pelayan yang efektif serta efisien terhadap masyarakat, tentu ini merupakan langkah yang strategis. Namun dalam penerapannya tentu tidak mudah, perlu proses, waktu, dan tahapan yang berkesinambungan. 

Revolusi teknologi informasi dan komunikasi memberikan peluang bagi pemerintah untuk melakukan inovasi pembangunan aparatur negara melalui penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) atau e - Government yaitu penyelenggaraan pemerintahan yang memanfaatkan TIK untuk memberikan layanan kepada instansi pemerintah, aparatur sipil negara, pelaku bisnis, masyarakat dan pihak-pihak lainnya. SPBE memberi peluang untuk mendorong dan mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang terbuka, partisipatif, inovatif, dan akuntabel, meningkatkan kolaborasi antar instansi pemerintah daiam melaksanakan urusan dan tugas pemerintahan untuk mencapai tujuan bersama, meningkatkan kualitas dan jangkauan pelayanan publik kepada masyarakat luas, dan menekan tingkat penyalahgunaan kewenangan dalam bentuk kolusi, korupsi, dan nepotisme. 

C. Membangun Jejaring dan Kolaborasi

Dari sisi definisi, tim adalah sekumpulan orang yang memiliki keterampilan yang saling melengkapi dan memiliki komitmen untuk mencapai tujuan bersama dengan suatu proses kerjasama dan saling bertanggung jawab satu sama lain. Sedangkan pengertian efektif adalah usaha untuk mendapatkan tujuan sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Dengan kata lain efektif adalah upaya yang membawa hasil atau berhasil guna. Dari definisi diatas, maka pengertian tim efektif adalah tim yang berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Agar pekerjaan yang dilakukan tim berjalan dengan efektif sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan atas aksi perubahan ini, project leader menerapkan prinsip kepemimpinan dengan mengajak dan menggerakkan orang-orang dalam tim dengan beberapa. Upaya pengelolaan tim efektif dilakukan melalui beberapa tahap yaitu:  

1. 
Perencanaan aksi kegiatan dengan melibatkan Tim 

a. Penjadwalan kegiatan dan pemetaan sumber daya yang ada;

b. Mengorganisasikan tim dan sumber daya; dan

c. Sosialisasi uraian tugas bagi setiap anggota tim. 

2. 
Pelaksanaan Kegiatan 

a. Menggerakan Tim; dan

b. Berkoordinasi dengan Tim. 

3. 
Monitoring dan evaluasi 

a. Melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan 

b. Pemecahan masalah, mencari alternatif solusi dan melakukan koreksi. 

Hal ini relevan diterapkan dalam pengelolaan Tim, yaitu dimulai dari Perencanaan dimana Project Leader harus memetakan kebutuhan dan potensi atau kompetensi sumber daya yang ada untuk dapat dioptimalkan untuk mendukung implementasi Aksi Perubahan. Pembagian tugas yang dilakukan berdasarkan kompetensinya dapat meningkatkan peluang pekerjaan akan lebih mudah dan cepat diselesaikan apabila dikerjakan oleh seseorang yang memiliki kompetensi di bidang lalu lintas dan angkutan jalan maupun memiliki pengalaman lapangan mengenai perencanaan, pembuatan dan pemasangan rambu lalu lintas serta anggota administrasi memiliki latar belakang ketugasan yang sesuai dengan tugas dalam keanggotaan Tim. 

Setelah perencanaan, selanjutnya dilakukan pengorganisasian yaitu dengan menempatkan personil sesuai dengan kompetensinya. Pembagian tugas yang disesuaikan dengan kompetensi dan pengalaman kerja yaitu intensitas pengawasan di lapangan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Setelah Tim terbentuk dan mulai melaksanakan tugasnya, maka disinilah kepemimpinan Project Leader berperan, dimulai dengan bagaimana memastikan seluruh anggota memahami tugas dan perannya, bagaimana meyakinkan anggota bahwa Aksi Perubahan penting dilakukan karena merupakan bentuk perbaikan layanan organisasi, serta terus memberikan motivasi kepada anggota selama proses implementasi Aksi Perubahan dengan melakukan berdiskusi diantara anggota. Project Leader terus memotivasi anggotanya agar merasa ikut memiliki dan mendukung target kinerja Tim. 

Dalam pelaksanaan Aksi Perubahan ini, gaya kepemimpinan lain yang diterapkan adalah partisipatif yaitu menciptakan kerja sama dan kolaborasi, menumbuhkan rasa loyalitas,dan partisipatif anggota Tim. Implementasi aksi perubahan yang telah dilakukan memberikan dampak terhadap pergerakan stakeholder yang bergerak menuju ke arah yang lebih baik.

Gambar 2.1 Peta Stakeholder sebelum pelaksanaan aksi perubahan


[image: image4]
Gambar 2.2 Peta Stakeholder setelah pelaksanaan aksi perubahan


[image: image5]
D. Strategi Pengembangan Kompetensi
Pelaksanaan dari rancangan pengembangan kompetensi sebagai berikut :

Tabel 2.1 Strategis Pengembangan Kompetensi

	Pihak Terdampak Aksi Perubahan
	Kompetensi Yang Dibutuhkan
	Cara Pengembangan Kompetensi (klasikal/nonklasikal

	1. Kepala Dinas Perhubungan

2. Sekretaris Dinas Perhubungan

3. Kepala Bidang Transportasi Jalan dan Rel

4. Kepala Seksi Manajemen Rekayasa Lalu lintas

5. Staf Seksi 

6. Kapolrestabes 

7. Kepala Dinas PU
	1. Diklat Teknis Perhubungan

2. Diklat Teknis Perhubungan

3. Diklat Teknis Perhubungan

4. Diklat Teknis Perhubungan

5. Diklat Teknis Perhubungan

6. Manajemen Lalu Lintas

7. Teknik Sipil
	1. BIMTEK KLASIKAL

2. IN HOUSE TRAINING

3. TUTORIAL


BAB III

DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN

A. Capaian dan Bukti Perbaikan Kinerja Organisasi

Dalam pelaksanaannya, aksi perubahan jangka pendek yang dilaksanakan mulai tanggal 11 Juli 2024 hingga 6 Oktober 2023 ini adalah dalam rangka untuk mewujudkan terlaksananya Pemanfaatan Data Base Lokasi dan Kondisi Rambu Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kota Palembang. Untuk menentukan pemilihan masalah prioritas yaitu Belum tersedianya data kondisi rambu lalu lintas di Kota Palembang. 

Perlu dikaji beberapa hal yang menyebabkan Belum tersedianya data kondisi rambu lalu lintas di Kota Palembang menjadi sangat penting dan urgen bagi penyusun:

1. kurangnya informasi dan data valid terkait kondisi rambu lalu lintas dan di lokasi mana serta siapa penanggung jawab nantinya rambu lalu lintas yang diadakan;

2. urgensi pengadaan rambu lalu lintas harus diawali dengan data yang baik dan valid tentang rambu apa yang perlu dipasang, seberapa banyak rambu lalu lintas yang dibutuhkan, dan bagaimana pengawasan nantinya; 

3. perlu pemahaman skala prioritas kebutuhan rambu lalu lintas akan muncul setelah dilakukannya survey inventarisir kebutuhan rambu lalu lintas;
4. personel yang ada jauh lebih mudah dimanfaatkan terkait data base ini.

Maka dari itu adapun tahapan yang ditempuh dan rincian hasil capaian Aksi Perubahan pada jangka pendek sesuai Milestone adalah sebagai berikut :

1. 
Koordinasi dengan Mentor.

Kegiatan ini dilakukan pada hari Kamis, 11 juli 2024 untuk menyampaikan rencana implementasi aksi perubahan yang akan dilaksanakan dan diharapkan mendapatkan koreksi, masukan dan dukungan terhadap aksi yang akan dilaksanakan dari Mentor. Aksi Perubahan ini harapannya dapat memberikan nilai tambah dalam rangka efektifitas dan efisiensi dalam pemetaan kebutuhan rambu-rambu lalu lintas.

Gambar 3.1 Koordinasi dengan Plt. Kepala Dinas Perhubungan Kota Palembang selaku Mentor

[image: image6.jpg]



2. 
Pembentukan Tim Efektif;

Kegiatan ini dilakukan pada hari Senin, 5 Agustus 2024 untuk Menetapkan Tim Efektif Pelaksanaan Pemanfaatan Data Base Lokasi Rambu Lalu Lintas Dalam Rangka Persiapan Perencanaan Program Kerja Dinas Perhubungan Kota Palembang, output yang dihasilkan yaitu SK Tim Efektif yang ditanda tangani oleh Plt. Kepala Dinas Perhubungan Kota Palembang.

Gambar 3.2 Surat Keputusan Tim efektif
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KEPUTUSAN KEPALA DINAS PERHUBUNOAN
KOTA PALEMBANG
Nomor: G51U / 0251 / skt 21,

TENTANG
TIM EFEKTIF AKSI PERUBAHAN PESERTA PELATIHAN
KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR PADA DINAS PERHUBUNGAN
KOTA PALEMBANG TAHUN 2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA DINAS PERHUBUNGAN KOTA PALEMBANG,

Menimbang: a. bahwa dalam rangka Pelatihan Kepemimpinan Administrator
Tahun 2024 akan dilaksanakan  Aksi Perubahan
di Dinas Perhubungan Kota Palembang;

b, bahwa dalam rangka pelaksanaan Aksi Perubahan tersebut
dipandang perlu menunjuk Tim Keja_scbagaimana tertuang.
dalam lampiran Surat Keputusan ini; dan;

¢ bahwa untuk melaksanakan sebagaimana dimaksud _dalam
huruf (b) di atas, perlu ditetapkan Surat Keputusan Tim Kerja.
dalam Penyelenggaraan Aksi Perubahan Peserta Pelatihan
Kepemimpinan Administrator Tahun 2024;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1959

tentang Pembentukan Dacrah Tingkat | Sumatera_Selatan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 70,

‘Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1814);

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014
Tentang Aparatur Sipl Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambehan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5494);

3. Undang Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Ri Tahun 2014 Nomor 244 Tambahan
Lembaran Negara Ri Nomor 5587);

4. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angleutan Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5025};

5. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 13 Tahun 2014
Tentang Rambu Lalu Lintas (Berita Negara Republik Indonesia
‘Tahun 2014 Nomor 514];

6. Peraturan Dacrah Kota Palembang Nomor 14 Tahun 2011
Tentang Penyelenggaraan Transportasi (Lembaran Daerah Kota
Palembang Tahun 2011 Nomor 14 Ser ),

7. Peraturan Walikota Kota Palembang Nomor 57 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi

Serta Tata Kerja Dinas Perhubungan Kota Palembang (Berita

Dacrah Kota Palembang Tahun 2016 Nomor 57);

Mengingat
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Surat  Pemanggilan  Peserta Pelatihan  Kepemimpinan
Administrator - Angkatan 1il dan IV Provinsi SUMSEL.
Tahun 2024 Nomor: 890/2087/BPSDMD/V/2024  Tangsal
22 Mei 2024,

MEMUTUSKAN:

Menunjuk Tim Kerja Aksi Perubahan Peserta Pelatihan
Kepemimpinan Administrator (PKA) atas nama Indra Suryadi,
Sh, M.Si dengan susunan personalia sebagaimana tercantum
dalam lampiran surat keputusan ini;

Petugas scbagaimana terscbut dalam diktum PERTAMA

mempunyai tugas:

1. Membantu pelaksanaan aksi perubahan;

2. Menyiapkan dan melaksanakan serta mengkoordinasi
tentang pelaksanaan aksi perubahan;

3. Melaksanakan kegiatan aksi perubahan terkait pemanfaatan
database lokasi dan kondisi rambu lalu lintas
di Kota Palembang; dan

4. Bertanggung jawab sepenuhnya atas pelaksanan tugasnya
kepada Kepala Dinas Perhubungan Kota Palembang.

+ Keputusan Kepala Dinas ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan dengan ketentuan apabila temyata  terdapat
kelcliruan akan diadakan  perubshan dan  perbaikan
‘sebagaimana mestinya.

Ditctapkan di Palembang
pada tanggal, |5 Agustus 2024

Pembina Tinglat I (IV/b)
NIP.19690801 199203 1 006
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3. 
Rapat bersama Tim Efektif;

Kegiatan ini dilakukan pada hari Senin, 12 Agustus 2024 guna menjelaskan konsep pelaksanaan Pemanfaatan Data Base Lokasi Rambu Lalu Lintas Dalam Rangka Persiapan Perencanaan Program Kerja Dinas Perhubungan Kota Palembang. Pada Aksi Perubahan ini, output yang dihasilkan Foto dokumentsi, Daftar Hadir, Notulen Rapat.

Gambar 3.3 Rapat Tim Efektif
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Gambar 3.4 Notulen Rapat Tim Efektif
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RAPAT PEMBAHASAN MENGENAI KINERJA TIM EFEKTIF

Tempat Ruang Rapst Kantor Dinas Perhubungan Kota Palermbsng
1. Pangeran Sido Ing Lautan, 35 I, Kee. i Bar. I, Kota Paiembang,
‘Sumatera Selatan 30131

Tenggal 19 Agustus 2024

Waktu 09,00 WIB s/d selsai

Pemimpin Rapat - Indra Suryadi, SH., M Si (Kepala Bidang Transportas Jslan dan Rel Dinas
Pethubungan Kota Palembang)
Acara Rapat
1. Pembukaan
2. Sambutan Kepala Dinas
3. Pembahasan mengenai fancangan dan tekns taa cara survel rambuambu laly ntas

i Kota Palembang
4. Tanya Jawab dan lain-ain
Penutup
Poserta Rapat
1. KepalaDinas 1orang
2 KepalaBidang 4 orang
3 KepalaSeksi 3ong
4 sl 2000rang
Jumiah 208 0rang
‘Agenda Rapat
1. Pembukaan

Rapal dbuka oeh Pt Kepala Dras Pemubungan Ko Paiembang
Bapak Agus Supryano, ATD.. MM pukul 09.00 WIB

1. Sambutan Pi. Kepala Dinas Perhubungan
Setelah rapat dbuka, Bapak Indra Suryad, SH., M Si (Kepala Bdang Transportasi Jalan
dan R Dinas Perhubungan Kota Palembang) menyampalkan Program dan tugas Pokok
Tim Efekt Aksi Perubahan

Il Pembahasan Pembahasan mengenai tekns tata cara survel rambu-rambu lau lintas
i Kota Palembang agar bisa dmanfaatkan dalam bentuk database rambu-ramb lalu
lintas di Dinas Perhubungan Kota Palembang,
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Yang akan di survel rambu-ambu lalu fintas sehingga pada saat melakuian suvey tidak
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‘Dengan adanya survel rambu-ramb lu fntas i, dharapkan Dinas Perhubungan Kota
Palembang memiki data ramburambu lalufnas dalam bentu database rambu rambu
lalu lintas, sehingga dharapkan dapat membantu dalam mencapal rencana kera dan
rencana stategis pada Dinas Perhubungan Kota Palembang.

Tanya Jawab dan lain-ain

‘Acara Tanya jawab dicsi cleh beberapa penanys, yalt:

1. Bapak Agus Supryanto, ATD, MM (PL Kepdla Dinas Perhubungan
Kota Palembang) menanyakan kapan im ini bisa mulal bekerja dan menyarankan
untuk pembentukan tm ke

2. Bapak Avef Fadiah, SH. M.Si (Kepala Seksi Angkutan) menanyakan perhal wakiu
pelaksanaan dan pembagian lokasisurvey.

3. Bapak Sigit Harganio, SH. MM (Kepala Seksi MRLL) menanyakan teknis
pelaksanaan kegiatan survey.

4. Dvi Rachmawati, AMG. LLAJ (Staf Seksi Angkutan) menanyakan konsep laporan
‘survei sehingga laporan surve setap tm bakal sama semuanya.

Penutup

Kegalen suvel inventarsasi rambu lalu lntas  diaksanakan  pada
tanggal2sid 2 september 2024 dan rapat Permbahasan mengensiancangan dan teknis
fata cara surveiramburambu al intas i Kota Palembang diutup dengan do'a bersama
veng cipimpin oleh Bapak Sarkow (st seksi angkutan).

Palembang, | Agustus 2024
Notus,

Dwi Rachmawat, AMd. LLAJ
NIP. 199503132018042001






4. 
Melakukan Survei rambu-rambu lalu lintas di Kota Palembang yang dilakukan pada tanggal 1 September sampai dengan          22 September 2024, output dari kegiatan ini adalah : Rekap Data Hasil Survei dan Dokumentasi.

Gambar 3.5 Rekap Data Hasil Survey 
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Gambar 3.6 Dokumentasi Saat Survei 
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5. 
Pembuatan database menggunakan Microsoft excel.

Gambar 3.7  Database Rambu – Rambu Lalu Lintas dalam Microsoft excel
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6. 
Evaluasi dan Penyerahan Database kepada pihak terkait
Gambar 3.8 Penyerahan Database kepada pihak terkait
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7. 
Pembuatan Laporan Akhir Aksi Perubahan

Gambar 3.9  Laporan Aksi Perubahan
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B. Manfaat Aksi Perubahan
Aksi perubahan ini diharapkan dapat memberikan manfaat/out come sebagai berikut :

1. 
Bagi Organisasi

a. Tersusunnya data base  rambu Lalu lintas di Kota Palembang;
b. Tersedianya Informasi realisasi dan kondisi pemasangan rambu Lalu lintas di Kota Palembang;
c. Tersedianya Informasi digital yang valid dan dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien dalam proses perencanaan; dan

d. Salah satu sumber informasi yang dapat dipertimbangkan dalam penetapan kebijakan.

2. 
Bagi Kegiatan Pembinaan

Mempermudah bagi Dinas terkait untuk melakukan penertiban dan pengawasan aset rambu lalu lintas secara valid.

3. 
Bagi Masyarakat

Dengan optimalnya pemasangan rambu lalu lintas akan berdampak pada penurunan tingkat kecelakaan dan meningkatkan kenyamanan berkendara di jalan. 

C. Implementasi Pengembangan Kompetensi Aksi Perubahan

Untuk  rencana pelaksanaan/implementasi pengembangan  aksi perubahan dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 3.1 Implementasi Aksi Perubahan

	Judul Aksi Perubahan
	Pemanfaatan Data Base Lokasi dan Kondisi Rambu Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kota Palembang

	Area Perubahan
	Dinas Perhubungan Kota Palembang

	No
	Waktu Pelaksanaan
	Program Aksi/Kegiatan
	Indikator Keberhasilan
	Capaian
	Prosentase

Capaian 
	Kendala dan Upaya
	Bukti Fisik



	1
	11 Juli 2024
	Koordinasi

dengan Mentor
	Terlaksana konsultasi dengan mentor dan mendapat persetujuan

aksi perubahan
	Kesiapan pelaksanaa n Aksi Perubahan
	100%
	Tidak ada kendala
	· Foto Dokumentasi



	2
	5 Agustus 2024
	Pembentukan Tim Efektif


	Terlaksananya koordinasi 
	Mendapat dukungan Tim Efektif

	100%
	Tidak ada kendala
	· SK Tim Efektif

	3
	12 Agustus 2024
	Rapat Kerja Bersama tim efektif


	· Check list / tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan

· Konsep awal pelaksanaan Survey.
	Mendapat dukungan

dari Tim
	100%
	Tidak ada kendala
	· Foto Dokumentasi

· Daftar Hadir

· Notulen Rapat


	4
	1 September s.d 22 September 2024
	Melakukan Survei Lapangan
	Data – data hasil survey
	Terlaksananya survei rambu – rambu lalu lintas
	100%
	Tidak ada kendala
	· Data – data hasil Survey

· Foto Dokumentasi

	5
	23 September s.d 29 September 2024
	Pembuatan database dalam bentuk Microsoft Excel
	Adanya data base
	Terlaksananya pembuatan database
	100%
	Tidak ada kendala
	· Database dalam bentuk Microsoft Excel


	

	6
	30 September s.d 4 Oktober 2024
	Evaluasi dan Penyerahan Database kepada pihak terkait
	Adanya database yang akurat
	Terlaksananya pembuatan database
	100%
	Tidak ada kendala
	· Database dalam bentuk Microsoft Excel

· Foto Dokumentasi
	

	7
	30 September s.d 6 Oktober2024
	Pembuatan laporan akhir aksi perubahan.
	Adanya Laporan Akhir Aksi Perubahan
	Laporan Akhir Aksi Perubahan
	100%
	Tidak ada kendala
	· Laporan Akhir Aksi Perubahan.
	

	8
	30 September s.d 4 Oktober2024
	Sosialisasi Aksi Perubahan
	Pemahaman tentang rambu lalu lintas
	Terlaksananya tertib lalu lintas dan mengurangi angka kecelakaan
	100%
	Tidak ada kendala
	· Data – data hasil Survey

· Foto Dokumentasi
	


BAB IV

KETERKAITAN DENGAN MATA PELATIHAN PILIHAN

Mata Pelatihan Pilihan dalam Mendukung Penyusunan Proyek/Aksi Perubahan dari :

Nama Peserta
:
INDRA SURYADI, SH. M.Si

NDH
:
17

Instansi 
:
Dinas Perhubungan Kota Palembang

yang diambil antara lain : Manajemen Kinerja Pemerintahan, Kepemimpinan Kinerja dan Manajemen Risiko. 
Adapun hubungan dari mata pelatihan pilihan tersebut dalam implementasi Aksi Perubahan sebagai berikut :

Tabel 4.1 Mata Kuliah Pelatihan Pilihan

	
No
	Judul Aksi Perubahan
	Mata Pelatihan
	Jalur Pembelajaran
	Hubungan dengan Aksi Perubahan
	Sumber Pembelajaran

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	Pemanfaatan Data Base Lokasi dan Kondisi Rambu Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kota Palembang
	Manajemen Kinerja Pemerintahan
	Daring
	1. Dapat mengimplementasikan aksi perubahan dengan konsep dasar manajemen Pemerintahan, manajemen dalam organisasi Pemerintahan dan manajemen pemerintahan era revolusi 4.0.

2. Tugas Pokok Pemerintah terdiri dari 7 Bidang Pelayanan :

a. Menjamin keamanan Negara;

b. Memelihara ketertiban;

c. Menjamin diterapkannya perlakuan yang adil kepada setiap Masyarakat.

d. Melakukan pekerjaan umum dan memberikan pelayanan yang tidak mungkin dikerjakan oleh lembaga Non Pemerintah;

e. Melakukan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan sosial;

f. Menerapkan kebijakan ekonomi yang menguntungkan Masyarakat luas;

g. Menerapkan kebijakan untuk pemeliharaan sumber daya alam dan lingkungan hidup.

3. Fungsi Pemerintahan ada 3 yaitu :

a. Pelayanan (Service);

b. Pemberdayaan (Empowerment);

c. Pembangunan (Developement);

4. Urusan Pemerintahan Konkuren yaitu Urusan Pemerintahan yang dibagi antara Pemerintah Pusat dan Daerah Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota seperti Pengadaan/ pemasangan  Rambu – Rambu Lalu Lintas di Kota Palembang berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Indonesia Nomor PM 13 tahun 2014 tentang Rambu Lalu Lintas. 

5. Beradaptasi dengan era Governance 4.0 atau Digital Governance yang mencakup salah satunya pembelajaran berbasis teknologi seperti Pembuatan Database rambu – rambu lalu lintas.

6. 4 Kompetensi yang harus dimiliki ASN di era 4.0 yaitu :

a. Berpikir Kritis (Critical Thinking);

b. Kreatif dan Inovatif (Creativity and Inovatif);

c. Komunikatif (Communication)

d. Kolaboratif (Collaboration)


Dengan Inovasi Pembuatan Database rambu – rambu lalu lintas akan terciptanya kolaborasi/sinergitas dalam berpikir kritis, komunikatif dan kreatif.
	Modul, PPT, dan Video Overview Manajemen Pemerintahan 

Pemateri:

DR. Ade Suhendar  (LAN Republik Indonesia)

	2
	
	Kepemimpinan Kinerja
	Daring
	1. Paham terhadap Kepemimpinan Kinerja.
2. Kemampuan mewujudkan visi dan misi organisasi.
3. Kemampuan menetapkan tujuan dan sasaran yang jelas dan terukur dalam menerapkan langkah penting dalam kepemimpinan kinerja.

4. Kemampuan memotivasi tim (menciptakan lingkungan kerja yg inspiratif).

5. Kemampuan membangun komunikasi efektif dalam menyampaikan informasi, instruksi dan ide yang jelas dalam rangka menciptakan pemahaman yang sama di tim.

6. Kemampuan memberikan umpan balik (penghargaan), mengelola perubahan (memahami tren, mengantisipasi tantangan dan mengimplementasikan transformatif).

7. Kemapuan dalam mengembangkan talenta tim serta mengukur dan mengevaluasi kinerja.

	Modul  dan Video Overview Manajemen Pemerintahan

Pemateri:

DR. Stepanus (Widyaswara BPSDM Provinsi Kalimantan Tengah)

	3
	
	Manajemen Risiko
	Daring
	1. Penerapan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko berdasarkan Peraturan Pemerintah No.5 Tahun 2021 tentang perizinan berusaha berbasis resiko.

2. Untuk memberikan kemudahan kepada Pelaku usaha dalam hal ini Penyedia Rambu- Rambu Lalu Lintas untuk mendapatkan perizinan berusaha diimbangi dengan pengawasan atas pelaksanaan operasional kegiatan usaha yang dijadikan Dinas Perhubungan Kota Palembang sebagai aspek kunci dalam hal pengawasan.

3. Konsep integrasi dan koordinasi dalam pelaksanaan pengawasan Pengadaan Rambu- Rambu Lalu Lintas terhadap Penyedia Jasa Rambu- Rambu Lalu Lintas.
	Video Pengantar

Pemateri:

Ir. Taufik Rachman, Msi (Widyaswara BPSDM Provinsi Kalimantan Selatan)


BAB V

DESIMINASI DAN PUBLIKASI AKSI PERUBAHAN

A. Penerapan Strategi Komunikasi

Secara etimologi, desiminasi adalah kegiatan penyebaran informasi yang ditujukan kepada kelompok target atau individu agar memperoleh informasi, menerima, dan akhirnya dapat mengubah perilaku sasaran. Adapun perubahan yang diharapkan dari desiminasi adalah akan terjadi pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Selain itu, desiminasi juga bisa disebut sebagai proses penyebaran inovasi yang direncanakan, dikelola, dan diarahkan. Dengan adanya kegiatan desiminasi diharapkan mampu saling bertukar informasi, yang akhirnya menciptakan inovasi.

Adapun prinsip komunikasi harus tetap mengedepankan kepentingan bersama, yakini bagaimana kepentingan instansi terkait dengan masyarakat bisa bertemu. Dalam pelaksanaannya, diseminasi membutuhkan beberapa strategi, di antaranya: Memahami target pendengar, Menentukan media yang paling efektif, Menentukan dan memahami tujuan, Memotivasi pendengar untuk memberi tanggapan atau kritik dan saran, Memperhitungkan frekuensi penyampaian pesan serta Mengidentifikasi pesan utama atau kunci yang akan disampaikan.

Desiminasi dan Publikasi Aksi Perubahan ini dilakukan dengan melalui kegiatan sosialisasi di internal Dinas Perhubungan Kota Palembang.
Gambar 5.1 Kegiatan Sosialisasi Implementasi Aksi Perubahan



[image: image32.jpg]- = 3
< - =< = - ot 7 i ~
’ - — - 7 ~ 3 - 3
=L —
- & 7 &
% & B - o~ -
= “« - e i 7 o 5
- ~ s \ . g P





B. Keberhasilan Mendapatkan Dukungan
Salah satu indikator bahwa implementasi aksi perubahan yang dilaksanakan bermanfaat dan membawa perubahan ditengah – tengah masyarakat, salah satu indikator awalnya adalah adanya respon / tanggapan / testimoni terhadap diseminasi dan publikasi aksi perubahan yang dilaksanakan dari berbagai pihak terkait.

Aksi perubahan dengan judul Pemanfaatan Data Base Lokasi dan Kondisi Rambu Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kota Palembang, Alhamdulillah mendapat respon dan dukungan sangat positif. Berikut respon dan dukungan yang diberikan antara lain :

1. 
Pj. Walikota Palembang

Gambar 5.2 Dukungan Pj. Walikota Palembang
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SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Yang bertanda tangan dibawah:

Nama : Dr. Ucok Abdulrauf Damenta, Mag.rer.publ, CGCAE

Jabatan . Pj. Walikota Palembang

Menyatakan dukungan terhadap keberhasilan Kegiatan Aksi Perubahan dalan
rangka Pelatihan Kepemimpinan Administrator yang dilaksanakan oleh:

Nama . Indra Suryadi, SH., M.Si
NIP : 198012102001121002
Pangkat/Golongan : Pembina/lV a

Jabatan

. Kepala Bidang Transportasi Jalan dan Rel Dinas Perhubungan
Kota Palembang

Judul Akper - Pemanfaatan Data Base Lokasi dan Kondisi Rambu Lalu Lintas
Dinas Perhubungan Kota Palembang

Aksi Perubahan tersebut kami nital sangat bermanfaat dalam meningkatkan

pelayanan pada bidang Perhubungan di Kota Palembang.

Demikian surat penyataan dukungan ini dibuat untuk dapat pergunakan

sebagaimana mestinya

Palembang, 2! Agustus 2024

Jalan Merdeka No. 1 Palembang, Provins Su';‘;;%f}?:éztggs 30131
Telepon - (07 1) 352695, 312577 Faksimile : (1) 372384 Kode pos
E.mail - Info@Palembang.go.d, Website : WaW.F2
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2. 
Sekretaris Daerah Kota Palembang

Gambar 5.3 Dukungan Sekretaris Daerah Kota Palembang
	[image: image35.jpg]PEMERINTS

SEKRETAR!





	[image: image36.jpg]PEMERINTAH KOTA p
SEKRETARIAT DAERAH KOTAI})kLEEDI\:IBﬁﬁGNG
1

Jalan Merdeka Nomor :
Telepon 352695 [ 312577 (ElFGrer Al 372384 )
PALEMBANG

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Yang bertanda tangan dibawah:

Nama : H. Aprizal Hasyim, S.Sos., MM
NIP : 197404151994021001
Pangkat/Golongan : Pembina Utama Muda/lV ¢
Jabatan

. Pj. Sekretaris Daerah Kota Palembang

Menyatakan dukungan terhadap keberhasilan Kegiatan Aksi Perubahan dalam rangka
Pelatihan Kepemimpinan Administrator yang dilaksanakan oleh:

Nama . Indra Suryadi, SH., M.Si

NIP : 198012102001121002

Pangkat/Golongan : Pembina/lV a

Jabatan : Kepala Bidang Transportasi Jalan dan Rel Dinas Perhubungan
Kota Palembang

Judul Akper - Pemanfaatan Data Base Lokasi dan Kondisi Rambu Lalu Lintas
Dinas Perhubungan Kota Palembang

Aksi Perubahan tersebut kami nilai sangat bermanfaat dalam meningkatkan pelayanan
pada bidang Perhubungan di Kota Palembang.

Demikian surat penyataan dukungan ini dibuat untuk dapat pergunakan sebagaimana
em

mestinya

L pSia Utama Muda/lV ¢
 NIP. 197404151994021001
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3. 
Plt. Kepala Dinas Perhubungan Kota Palembang

Gambar 5.4 Dukungan Plt. Kepala Dinas Perhubungan Kota Palembang
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SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Yang bertanda tangan dibawah:
- Agus Supriyanto, ATD, MM

- PIt. Kepala Dinas Perhubungan Kota Palembang

Nama

Jabatan

Menyatakan dukungan terhadap keberhasilan Kegiatan Aksi Perubahan dalan rangka

Pelatihan Kepemimpinan Administrator yang dilaksanakan oleh:

Nama . Indra Suryadi, SH., M.Si

NIP : 198012102001121002

Pangkat/Golongan : Pembina/lV a

Jabatan . Kepala Bidang Transportasi Jalan dan Rel Dinas Perhubungan Kota
Palembang

Judul Akper : Pemanfaatan Data Base Lokasi dan Kondisi Rambu Lalu Lintas Dinas

Perhubungan Kota Palembang

Aksi Perubahan tersebut kami nital sangat bermanfaat dalam meningkatkan pelayanan

pada bidang Perhubungan di Kota Palembang.

Demikian surat penyataan dukungan ini dibuat untuk dapat pergunakan sebagaimana

mestinya

Palembang, 1& Agustus 2024

Plt. KEPALA DINAS PERHUBUNGAN
KOTA PALEMBANG







4. 
Kepala Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan 

Gambar 5.5 Dukungan Kepala Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan
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SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Drs. H. Arinarsa JS

NIP : 19710603 199101 1 002

Pangkat/Golongan : Pembina Utama Madya / IV/d

Jabatan - Kepala Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan

Menyatakan dukungan terhadap keberhasilan Kegiatan Aksi Perubahan dalam rangka
Pelatihan Kepemimpinan Administrator yang dilaksanakan oleh :

Nama : Indra Suryadi, SH., M.Si

NIP : 198012102001121002

Pangkat/Golongan : Pembina / IV/a

Jabatan : Kepala Bidang Transportasi Jalan dan Rel Dinas Perhubungan

Kota Palembang
Judul Akper : Pemanfaatan Data Base Lokasi dan Kondisi Rambu Lalu Lintas

Dinas Perhubungan Kota Palembang

Aksi Perubahan tersebut kami nilai sangat bermanfaat dalam meningkatkan pelayanan

pada bidang Perhubungan di Kota Palembang.

Demikian surat pernyataan dukungan ini dibuat untuk dapat pergunakan sebagaimana

mestinya

Palembang, § September 2024
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5. 
Kepala BPTD Kelas II Provinsi Sumatera Selatan ( Kemenhub RI)
Gambar 5.6 Dukungan Kepala BPTD Kelas II 

Provinsi Sumatera Selatan ( Kemenhub RI)
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Sumatera Selatan

Menyatakan dukungan terhadap keberhasilan Kegiatan Aksi Perubahan dalan rangka

Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat yang dilaksanakan oleh:

Nama : INDRA SURYADI, SH., M.SI

NIP : 198012102001121002

Pangkat/Golongan : Pembina/lV a

Jabatan . Kepala Bidang Transportasi Jalan dan Rel Dinas Perhubungan Kota
Palembang
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Perhubungan Kota Palembang
Aksi Perubahan tersebut kami nilai sangat bermanfaat dalam meningkatkan pelayanan
pada bidang Perhubungan di wilayah Kota Palembang.
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6. 
Kepala Satuan Lalu Lintas Polrestabes Palembang 
Gambar 5.8 Dukungan Kepala Satuan Lalu Lintas Polrestabes Palembang
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7. Kepala Dinas Pekerjaa Umum dan Penataan Ruang Kota Palembang
Gambar 5.11 Dukungan Kepala Dinas Pekerjaa Umum dan Penataan Ruang Kota Palembang
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BAB VI

KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN

Dinas Perhubungan Kota Palembang mendukung secara penuh terhadap aksi perubahan ini. Mulai dari penyediaan sumber daya manusia, sarana dan prasarana kerja dalam memenuhi kebutuhan aksi, serta dukungan anggaran dalam rangka kelancaran kegiatan aksi perubahan ini. Pada bagian ini akan dijelaskan upaya yang menjamin keberlanjutan Aksi Perubahan. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya pada tahapan jangka menengah dan tahapan jangka Panjang masih perlu ditindaklanjuti dan dilanjutkan untuk kesempurnaan aksi perubahan ini. 

Pada tahapan jangka menengah akan dilaksanakan dan tindaklanjuti keberlanjutan kegiatan-kegiatan pada tahapan jangka pendek dengan menambah target dan sasaran yang lebih banyak dibandingkan dengan tahapan jangka pendek.

Tujuan jangka menengah yang akan dicapai adalah penambahan lokus database lokasi rambu-rambu lalu lintas di seluruh wilayah Kota Palembang sehingga pada saat penyesuaian anggaran yang tersedia dan skala prioritas serta sebagai acuan untuk pengadaan rambu-rambu lalu lintas.

Tujuan jangka panjang yang akan dicapai adalah terciptanya Database Berbasis Online Rambu Lalu Lintas di Kota Palembang sehingga memudahkan dalam tindak lanjut untuk perbaikan atau pargantian rambu-rambu lalu lintas.

Untuk menjamin keberlangsungan aksi perubahan  ini, maka kami selaku project leader dan mentor telah menandatangani surat penyataan komitmen, sehingga aksi Perubahan ini akan terus diimplentasikan di instansi kami, baik dalam milestone jangka menengah maupun jangka panjang. Dengan harapan bahwa aksi perubahan ini akan terus berkelanjutan dan akan semakin dikembangkan kedepannya.
Gambar 6.1 Dukungan dan Komitmen Tindak Lanjut Aksi Perubahan
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BAB VII

PELAKSANAAN PENGEMBANGAN POTENSI DIRI

Strategi pengembangan potensi adalah merupakan proses pemetaan (assesmen) yang sifatnya praktis dan mudah dipahami dalam operasionalisasinya. Hal ini dilakukan sebagai upaya menjaring profil sederhana yang menggambarkan aspek sikap dan perilaku kepemimpinan peserta Pelatihan Kepemimpinan Administrator. 

Proses pemetaan (assesmen) tersebut dilaksanakan dengan menggunakan model pendekatan perceptual  judgement (berbasis persepsi) terhadap perilaku-perilaku praktis seseorang di lingkungan kerjanya. Penerapan assessment sikap dan perilaku kepemimpinan ini mengacu kepada PermenPAN No. 38 Tahun 2017 tentang Standar Kompetensi Jabatan, dimana dari 8 (delapan) kompetensi manajerial dilakukan penyesuaian serta peninjauan  ulang terhadap relevansi terhadap proses pengembangan kompetensi pada konteks pelatihan kepemimpinan, terutama pada prosesin tervensi yang dilakukan pada saat coaching. Terdapat 3 (tiga) komponen inti yang dari tim penyusun item pemetaan dipandang sebagai kompetensi yang sifatnya meta kompetensi (memiliki sub kompetensi yang dapat diklasterkan), yaitu Integritas, Kerjasama dan Mengelola Perubahan. 

Lembaga Administrasi Negara menyusun item-item pernyataan dalam sebuah kuesioner yang digunakan sebagai indikator dalam pemetaan potensi diri yang terkait dengan pengembangan kompetensi kepemimpinan. Perumusan item pernyataan tersebut yang muncul dalam kuesioner mewakili setiap sub komponen pendukung pada masing-masing kompetensi utama. Melalui proses pemetaan strategi pengembangan potensi diri, dilakukan identifikasi terhadap potensi diri agar peserta mengenali sikap perilaku kepemimpinan yang dimiliki dan kebutuhan pengembangan yang dibutuhkan serta mampu mengelola diri sendiri untuk selalu mengembangkan potensi yang dimiliki. 

Tahapan Pengembangan Potensi Diri  meliputi :

1. Peserta melakukan pemetaan sikap perilaku kepemimpinan secara mandiri;
2. Mentor (atasan langsung) melakukan penilaian sikap perilaku kepemimpinan peserta (mentee);
3. Komunikasi peserta dan mentor untuk penilaian sikap perilaku (dialog kinerja);  dan
4. Pengembangan strategi pengembangan potensi diri.
Gambar 7.1 Pengembangan Potensi Diri Peserta

	No.
	Komponen/Sub Komponen
	Kegiatan Pengembangan Potensi Diri untuk Mendukung Pelaksanaan Aksi Perubahan
	Kegiatan/ Tahapan Aksi Perubahan
	Waktu Pelaksanaan
	Hasil

	
	
	
	
	Rencana
	Realisasi
	

	1
	Peserta mengisi Identifikasi pemetaan sikap perilaku kepemimpinan
	1. Integritas

2. Kerjasama

3. Pengelolaan Perubahan
	1. Koordinasi dengan Mentor
	11 Juli 2024
	11 Juli 2024
	Terlampir

	2

3
	Mentor melakukan identifikasi pemetaan sikap perilaku kepemimpinan peserta dengan  menggunakan formulir yang sama

Berkoordinasi dan berkomunikasi dengan mentor (mentoring) untuk mensepakati hasil pemetaan  dan strategi  pengembangan potensinya melalui intervensi, baik yang sifatnya dilakukan secara mandiri maupun yang bersifat penugasaan
	
	2. Pembentukan Tim Efektif
	5 Agustus 2024
	5 Agustus 2024
	

	
	
	
	3. Melakukan Survei Lapangan 
	12 Agustus 2024
	12 Agustus 2024
	

	
	
	
	4. Pembuatan database dalam bentuk Microsoft Excel
	1 September s.d 22 September 2024
	1 September s.d 22 September 2024
	

	
	
	
	5. Evaluasi dan Penyerahan Database kepada pihak terkait
	23 September s.d 29 September 2024
	23 September s.d 29 September 2024
	

	
	
	
	6. Pembuatan laporan akhir aksi perubahan
	30 September s.d 4 Oktober 2024
	30 September s.d 4 Oktober 2024
	

	
	
	
	7. Sosialisasi Aksi Perubahan
	30 September s.d 6 Oktober2024
	30 September s.d 6 Oktober2024
	

	
	
	
	8. Rapat Kerja Bersama tim efektif
	30 September s.d 4 Oktober2024
	30 September s.d 4 Oktober2024
	


Gambar 7.3 Rekapitulasi Penilaian Pengembangan Potensi Diri
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Pengembangan potensi diri pada hakikatnya adalah upaya dari setiap individu dalam mengembangkan potensi, baik secara individu maupun kelompok melalui latihan- latihan. Potensi tersebut merupakan daya atau kekuatan baik yang sudah teraktualisasi tetapi belum optimal maupun belum teraktualiasasi. Potensial (potential) dicirikan dengan adanya potensi, memiliki kemampuan laten untuk melakukan sesuatu atau untuk bertingkah laku dengan cara tertentu, khususnya dengan cara yang mencakup laten atau bakat pembawaan atau inteligensi.

Manfaat pengembangan potensi diri dalam pengertian ini ditujukan pada pengembangan personal dalam mendukung kepemimpinan adaptif yang mampu berperan sebagai agen perubahan dalam unit organisasinya.

Pengenalan diri adalah salah satu cara untuk mengenal potensi-potensi diri anda. Dengan mengenal potensi akan diketahui potensi positif dan potensi negatif, di samping itu dapat juga mengetahui apakah saudara telah mencapai perkembangan diri secara optimal atau menjadi pribadi yang sukses dan mantap. Dalam artian, memperoleh pengetahuan tentang totalitas diri yang tepat dengan menyadari kekuatan dan kelemahan masing-masing. Pertanyaannya adalah, bagaimanakah cara mengenal diri sendiri. 
Pada pelaksanaan aksi perubahan ini pengenalan diri sendiri dapat dilakukan melalui mengenal secara individual dan  feedback orang lain dalam hal ini mentor aksi perubahan pelatihan kepemimpinan administrator. Lebih lanjut teknik mengenal diri sendiri adalah sebagai berikut : 
1. Secara individual  : Penilaian sendiri

Mengapa pengenalan diri bisa dilakukan secara individu ? Karena Andalah yang paling mengetahui diri anda sendiri. Asal dilakukan dengan mendengarkan suara hati yang paling dalam dan dilakukan secara jujur. Berikut ini anda diminta merenungkan diri anda sendiri dan menuangkan potensi-potensi yang ada pada diri anda sendiri yang terkait dengan peran anda sebagai agen perubahan yang dituangkan dalam kolom berikut. 

Jika Anda telah mampu merumuskan berbagai potensi diri, baik yang positif maupun negatif. Berarti anda memiliki kecenderungan telah mengenal diri anda sendiri. Apakah pengenalan diri seperti ini dinyatakan valid? Tentunya Anda perlu menggunakan teknik lain untuk melakukan pengenalan potensi diri anda. Salah satu di antaranya adalah menggunkan feedback. 

2. Pengenalan diri melalui orang lain (feedback)  :  Mentor

Pernahkan anda mendengar staf atau atasan  anda memberikan penilaian terhadap penampilan ataukah perilaku anda seperti tersebut di atas. Senangkah anda mendapat penilaian tersebut.  Penilaian dari orang lain tersebutlah yang disebut dengan ”Feedback”. Teknik Feedback merupakan salah satu teknik untuk mengenal diri melalui orang lain baik disengaja maupun tidak disengaja. Kegiatan yang dilakukan dengan meminta umpan balik (feedback) dari orang lain mengenai potensi (baik yang positif maupun yang negatif dari orang lain).

Dalam hal pelaksanaan aksi perubahan ini penilaian akan dilakukan oleh mentor aksi perubahan pelatihan kepemimpinan administrator.

Adapun komponen dan sub komponen dalam penilaian pengembangan potensi diri ini antara lain :

1. INTEGRITAS

Konsisten berperilaku selaras dengan nilai, norma dan/atau etika organisasi, dan jujur dalam hubungan dengan manajemen, rekan kerja, bawahan langsung, dan pemangku kepentingan, menciptakan budaya etika tinggi, bertanggungjawab atas tindakan atau keputusan beserta risiko yang menyertainya.

Komponen dan sub komponen integritas dalam aksi perubahan yang dilakukan  yakni Pemanfaatan Data Base Lokasi dan Kondisi Rambu Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kota Palembang sangat dibutuhkan karena dalam mencapai suksesnya kegiatan membuat database memerlukan tanggungjawab, komitmen, kedisiplinan, kejujuran, konsekwensi serta pengambilan keputusan dari semua pihak yang terkait terutama sekali pihak administrator pemilik aksi perubahan ini serta petugas pendamping teknis kegiatan pembuatan database selaku Tim Teknis/Pelaksana dalam aksi perubahan ini.

2. KERJASAMA

Kemampuan menjalin, membina, mempertahankan hubungan kerja yang efektif, memiliki komitmen saling membantu dalam penyelesaian tugas, dan mengoptimalkan segala sumber daya untuk mencapai tujuan strategis organisasi.

Komponen kerjasama serta sub komponennya terdiri dari kerjasama internal, kerjasama eksternal, komunikasi, fleksibilitas, Komitmen dalam Tim sangat berpengaruh juga terhadap keberhasilan tercapainya tujuan aksi perubahan Pemanfaatan Data Base Lokasi dan Kondisi Rambu Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kota Palembang karena tanpa ada komponen kerjasama dari administrator pemilik aksi perubahan ini dengan stakeholder yang ada maka tidak akan terwujud apa yang diinginkan dalam aksi perubahan ini.

3. PENGELOLAAN  PERUBAHAN

Kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan situasi yang baru atau berubah dan tidak bergantung secara berlebihan pada metode danproses lama, mengambil tindakan untuk mendukung dan melaksanakan insiatif perubahan, memimpin usaha perubahan, mengambil tanggungjawab pribadi untuk memastikan perubahan berhasil diimplementasikan secara efektif.

Komponen pengelolaan perubahan berpengaruh juga terhadap aksi perubahan Pemanfaatan Data Base Lokasi dan Kondisi Rambu Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kota Palembang. Oleh karena itu administrator aksi perubahan ini harus dapat berorientasi pelayanan, beradaptabilitas, melakukan pengembangan diri, berorientasi pada hasil dan memiliki inisiatif sehingga tujuan yang ingin diwujudkan akan dapat dicapai, tentunya dengan bantuan semua pihak yang terkait terutama stakeholder yang ada dalam aksi perubahan ini.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi pengembangan potensi diri dalam memenuhi level kompetensi kepemimpinan manajemen kinerja pelayanan untuk menjamin terlaksananya akuntabilitas jabatan administrator yang harus diperhatikan dalam pengembangan kepemimpinan di masa depan, antara lain :

1. Lebih fokus pada pengembangan vertikal

Ada dua tipe pengembangan yang berbeda, yaitu horisontal dan vertikal. Pengembangan vertikal lebih pada bagaimana untuk memfungsikan kewenangan pada setiap level yang berbeda. Perkembangan vertikal akan memberikan keterampilan pribadi untuk mengatasi kondisi lingkungan pekerjaan yang berubah sesuai dengan kewenangannya.

Selama ini sebagian besar waktu telah dihabiskan untuk pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku (kompetensi teknis) yang baru, namun hanya sedikit waktu untuk pengembangan kompetensi vertikal (tahapan pengembangan). Pengembangan horizontal dalam diklat kepemimpinan sangat berguna saat masalah organisasi dapat didefinisikan dan dianalisis secara jelas dan ada teknik inovatif yang dikuasai untuk memecahkannya. Para peserta diklat juga akan belajar terkait pengelolaan kegiatan yang melibatkan tim kerja dan stakeholder.

Pada pengembangan vertikal, para peserta diklat memasuki tahap pengembangan kompetensi yang lebih tinggi, menyadari tantangan global yang saat ini dengan cara yang lebih komplek dan inklusif dan pola berpikir mereka akan lebih berkembang. Pengembangan kompetensi horisontal bisa diajarkan (dari seorang ahli), karena ini seperti seperti menuang air ke dalam gelas dengan konten baru terkait kompetensi kepemimpinan dan manajerial, sedangkan pengembangan vertikal lebih cenderung kepada tahap kemajuan pemimpin itu sendiri terkait bagaimana mereka menyadari tantangan yang mereka hadapi saat ini (kesiapan mental dan spiritual).

2. Merubah pola tanggung jawab pengembangan kompetensi lebih besar terhadap individu

Orang akan berkembang paling cepat saat mereka merasa bertanggung jawab atas kemajuan kompetensi mereka sendiri. Model pengembangan kompetensi pegawai saat ini hanya akan mendorong persepsi bahwa orang/ bagian lain yang akan bertanggung jawab atas perkembangan mereka, misalnya bagian sumber daya manusia, pimpinan, atau atasan mereka. Kita perlu membantu agar orang-orang ini dapat keluar dari pandangan yang salah ini dan menyadari pentingnya pengembangan diri mereka sendiri. Pembelajaran diklat kepemimpinan saat ini harus memungkinkan para peserta diklat untuk membuktikan kemampuannya untuk merancang dan mengimplementasikan suatu perubahan di unit kerjanya.

3. Membentuk pola kepemimpinan kolektif, bukan individu

Pengembangan kepemimpinan saat ini telah menjadi terlalu fokus pada sosok individunya. Terjadi sebuah transisi dari paradigma lama dimana pengembangan kompetensi kepemimpinan ada pada diri (peran seseorang) menuju ke paradigma baru dimana kepemimpinan adalah sebuah proses kolektif yang menyebar ke semua orang yang terkait.

Pertanyaan akan berubah dari “Siapakah pemimpinnya? Menjadi “bagaimana agar kepemimpinan tersebut dapat mengembangkan kemampuan individu/ kelompok yang dipimpinnya? Hal ini dapat diajarkan melalui pembelajaran kepada peserta diklat tentang pentingnya koordinasi dan kolaborasi serta kemampuan mempengaruhi semua pihak agar mendukung perubahan yang akan dilakukan.

4. Metode pengembangan kepemimpinan lebih difokuskan pada inovasi

Belum ada model pengembangan kepemimpinan yang dianggap paling tepat untuk menjawab tantangan kepemimpinan dalam menghadapi masa depan yang semakin kompleks. Program pengembangan kepemimpinan model lama telah gagal untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang dapat membangun kesadaran terhadap budaya kepemimpinan modern. Praktik inovasi akan meningkatkan tingkat pengembangan kompetensi kepemimpinan horizontal para peserta diklat melalui pendekatan yang akan menggabungkan beragam gagasan baru dan berbagi dengan orang lain.

Perubahan konsepsi dan pendekatan tersebut telah mendorong munculnya sejumlah model pendidikan manajemen dan kepemimpinan yang ditandai dengan adanya trend, meliputi modularisasi yang lebih besar, fleksibilitas, dan pembelajaran berbasis kerja, serta pengembangan yang lebih informal dan personal (Mentoring, Coaching, umpan balik , tugas proyek, danpembelajaran melalui implementasi serta fasilitasi tim kerja). Inti dari beberapa tren model pengembangan kepemimpinan tersebut adalah adanya perubahan cara pendekatan menjadi lebih fleksibel, berbasis pada pengalaman, lebih informal, dan disesuaikan dengan kebutuhan individu dan organisasi.

BAB VIII

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dengan telah dilaksanakannya aksi perubahan jangka pendek yang dilaksanakan mulai tanggal 10 Agustus 2024 sampai dengan                           6 Oktober 2024, yaitu Pemanfaatan Data Base Lokasi dan Kondisi Rambu Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kota Palembang, telah sesuai dengan tahapan kegiatan dan target yang ingin dicapai yaitu :  

1. Terlaksananya Tujuan jangka pendek implementasi Aksi Perubahan ini yaitu tersedianya database lokasi dan kondisi rambu lalu lintas dan terdatanya jumlah kebutuhan rambu lalu lintas di Kota Palembang.
2. Meningkatkan Efektifitas dan Efisien pemenuhan data Kebutuhan Rambu Lalu Lintas untuk Perencanaan Program Kerja                   Dinas Perhubungan Kota Palembang.
3. Mengurangi tingkat kemacetan dan jumlah kecelakaan lalu lintas              yang diakibatkan kurangnya rambu - rambu lalu lintas                                       di Kota Palembang.

B. Rekomendasi
Berdasarkan dari hasil kesimpulan diatas dengan ini kami merekomendasikan hal-hal sebagai berikut :
1. Untuk kegiatan pendataan data base Lokasi dan Kondisi rambu terus dilaksanakan secara berkesinambungan setiap tahunnya.

2. Untuk melaksanakan tujuan jangka menengah dan jangka panjang, yaitu penambahan lokus database rambu lalu lintas di seluruh wilayah Kota Palembang dan terciptanya database berbasis online rambu lalu lintas di Kota Palembang, hal ini membutuhkan komitmen serta dukungan dana dan pihak-pihak terkait.

3. Meningkatkan kinerja organisasi dengan Inovasi serta mendukung program Visi Misi Dinas Perhubungan Kota Palembang.
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